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SARI 

Zuliyanti, Evi. 2019. I’ra<b Al-Fi’l Al-Mudha<ri’ dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30 
(Analisis Sintaksis). Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, 
Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing: M. Yusuf Ahmad Hasyim, Lc., M.A., 

Ph.D. 

Kata kunci : I’ra<b al-fi’l al-mudha<ri’; Sintaksis; Al-Qur’an. 

I’ra <b al-fi’l al-mudha<ri’ adalah perubahan bunyi akhir pada fi’l mudha<ri’ 
yang disebabkan adanya ‘amil nawasib maupun ‘amil jawazim sebelumnya, baik 

perubahan dalam satu verba maupun dua verba.  

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan jenis i’ra>b al-fi’l al-
mudha>ri’ dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30, (2) mengetahui penanda gramatikal 

i’ra>b al-fi’l al-mudha>ri’ dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30, (3) mendekripsikan 

jenis ‘amil nawasib dan ‘amil jawazim dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian 

library research. Data berupa i’ra>b al-fi’l al-mudha>ri’ bersumber dari Al-Qur’an 

juz 26 sampai 30 dengan teknik sampel pertimbangan. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa kartu 

data dan lembar rekapitulasi. Adapun analisis datanya dilakukan dengan 

menggunakan teknik padan intralingual.  

Hasil penelitian ini berjumlah 845 data i’ra >b al-fi’l al-mudha>ri’ dalam Al-

Qur’an juz 26 sampai 30. Data yang dianalisis hanya 100 data dikarenakan ada 

beberapa data yang sama kemudian dikelompokkan, dengan rincian raf’ al-fi’l al-
mudha<ri’ (modus indikatif) berjumlah 32 data, nashb al-fi’l al-mudha<ri’ (modus 
subjungtif) berjumlah 30 data, jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) dengan ‘amil 
jawazim berjumlah 30 data dan jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena 

sebagai jawa>b thalab berjumlah 9 data. Berkaitan dengan penanda gramatikal: (1) 

raf’ al-fi’l al-mudha<ri’ (modus indikatif) berjumlah 20 data dhammah, 9 data nun, 

dan 6 data dhammah muqaddarah, (2) nashb al-fi’l al-mudha<ri’ (modus subjungtif) 
20 data fatchah, 9 data chadzfu nun, dan 1 data fatchah muqaddarah, (3) jazm al-
fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) 25 data sukun, 11 data chadzfu nun dan 6 data 

chadzfu harf ‘illat. Berkaitan dengan jenis ‘awa<mil, terdapat‘amil jawazim yang 

menyebabkan fi’l mudha<ri’ terbaca raf’ karena tidak memenuhi syarat yaitu 2 data 

yang dinafikan dengan لا dan 2 data yang dibarengi harf tanfis  َس. Terdapat 30 data 

‘amil nawasib yang terletak sebelum fi’l mudha<ri’, yaitu: an ( َأ ن) 6 data, lan ( َل ن) 

6 data, kay ( َك ي) 2 data, lam kay ( َلَ مَُك ي) 6 data, hatta> (ح تَّى) 6 data, dan fa’ jawab 

 data. Terdapat 33 data ‘amil jawazim yang terletak sebelum fi’l 4 (ف اءَُال ج و ابَ )

mudha<ri’, yaitu: lam ( َل م) 4 data, lamma> (ل مَّا) 3 data, alam ( َأ ل م) 4 data, lam 

amar ( َلَ مَُالَ  م ر) 4 data, la> nahi> (لَ َن ه ى) 4 data, la> do’a (لَ َدُع اء) 3 data, in ( َإ ن) 

5 data, ma> (م ا) 1 data, dan man ( َم ن) 5 data. Berdasarkan data yang telah 

dianalisis, menunjukkan bahwa antara total modus dan total penanda gramatikal 

lebih banyak dari pada data yang dijadikan sempel, dikarenakan terdapat satu kartu 

data yang terdiri dari dua modus atau dua penanda gramatikal yang berbeda. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam 

penelitian ini merujuk pada pedoman transliterasi Arab-Latin keputusan bersama 

antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia nomor: 158 tahun 1987 dan nomor: 0543 b/U 1987, tanggal 22 Januari 

1987 dengan beberapa perubahan. Perubahan dilakukan untuk memudahkan 

penguasaaanya. Penguasaan kaidah tersebut menjadi sangat penting mengingat 

aplikasi transliterasi harus tepat agar tidak menyimpulkan penyimpangan. 

Transliterasi yang mengalami perubahan diletakkan di dalam tanda kurung dan 

bentuk perubahan diletakkan setelahnya.  

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Ba>’ B Be ب

 Ta>’ T Te ت

 Tsa>’ (s) Ts Te dan es ث

 Ji>m J Je ج

 Ḥa>’ (h) Ḥ Ha dengan garis bawah ح

 Kha>’ Kh Ka dan ha خ

 Da>l D De د

 Dza>’ (z>) dz De dan zet ذ

 Ra>’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

Bersambung ..... 
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Lanjutan ....... 

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ya ش

 Sha>d (ṣ) sh Es dan ha ص

 Dla>d (ḍ) dl De dan el ض

 Tha>’ (ṭ) th Te dan ha ط

 Zha>’ (ẓ) zh Zet dan ha ظ

 ain ‘ Koma atas terbalik‘ ع

 Ghain (g) gh Ge dan ha غ

 Fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 Mi>m M Em م

 Nu>n N En ن

 Wa>w W We و

 Ha>’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya>’ Y Ye ي
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2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, (أحمديّة) 

ditulis Ahmadiyyah. 

3. Vokal Tunggal 

Vokal Pendek Vokal Panjang 

A A 

I I 

U U 

 

4. Vokal Rangkap 

Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 

يََ   Fatẖah/ya>’ Ai A dan i 

وََ   Fatẖah/wa>w Au A dan u 

 

5. Mad (Tanda Panjang) 

Huruf/Harakat Nama  Huruf Latin Nama  

ى  َ  Fatẖah/alif atau ya>’ Ā A bergaris atas 

ي  َ  Kasrah/ya>’ Ī I bergaris atas 

و  َ  Dhammah/wa>w Ū U bergaris atas 

 

6. Ta’ Marbuthah (ة) 

Transliterasi latin ta’ marbuthah ditulis dengan h, misalnya kata (حسنة) 

ditulis ẖasanah. Begitu pula apabila berhadapan dengan kata sandang al tetap 

ditulis ẖ, misalnya ( ةَال مُع لّ م ي نَالإس لَ م يَّةكُلّ يَّ ) ditulis kulliyyah al mu’allimi>n 
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al isla>miyyah. Ketentuan-ketentuan ini tidak dapat diterapkan pada kata-kata 

bahasa Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya. 

7. Syaddah 

Syaddah dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (  َ ) 

transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut 

misalnya (كُلّ يَّة) ditulis kulliyyah. 

8. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis al-. Contoh :  kata (القرآن) ditulis 

Al-qur’>an 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. Contoh : kata (الشّ ي ع ة) ditulis as-syi>’ah. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Al Ghulayaini (2006: 7) bahasa Arab adalah kata-kata yang 

diujarkan oleh orang Arab untuk mengungkapkan maksud dan tujuan mereka. 

Bahasa ini disalurkan secara turun-temurun hingga sampai kepada kita dan dijaga 

melalui Al-Qur’an, Hadits Nabi dan karya-karya sastra para penyair Arab. 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang sangat diminati bagi 

bangsa Indonesia, karena mayoritas bangsa Indonesia beragama Islam. Di samping 

itu, bahasa Arab sebagai bahasa resmi di dunia Internasional terutama mengenai 

IPTEK. Oleh karena itu, bahasa Arab menjadi bahasa yang banyak dikaji dan 

diteliti pada aspek kebahasaannya. 

Pengkajian aspek kebahasaan pada bahasa Arab tidak bisa lepas dari 

unsur-unsur bahasa. Adapun unsur-unsur bahasa tersebut adalah fonologi, 

leksikologi beserta maknanya, sintaksis, semantik, morfologi dan stilistika. 

Salah satu unsur bahasa tersebut adalah sintaksis. Sintaksis dalam bahasa 

Arab disebut dengan ‘ilm at-tandzim atau‘ilm an-nahwu dan berarti ilmu yang 

membahas tentang kajian gramatikal untuk menetapkan bunyi akhir sebuah kata 

saat berada dalam konstruksi yang lebih besar. Selain perubahan bunyi akhir kata, 

sintaksis juga mengkaji kedudukan atau fungsi kata dalam konstruksi kalimat 

(Ghaniy 2010: 17; El Dahdah dalam Kuswardono 2017: 44). Oleh karena itu, 

nahwu mengkaji tentang kata saat berada pada konstruksi yang lebih besar.
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Dalam bahasa Arab kata disebut kalimah. Kalimah adalah lafaz} yang 

menunjukkan makna tunggal (Al Ghulayaini 2006:  9). Kalimah terbagi menjadi 

tiga: ism, fi’l, dan harf. 

Pada pembahasan fi’l, fi’l dibagi menjadi tiga berdasarkan zamannya, 

yaitu fi’l ma>dhi, fi’l mudha>ri’ dan fi’l amar (Jarim dan Amin, tanpa tahun: 20-23). 

Fi’l ma>dhi adalah setiap kata kerja yang menunjukkan hasil pekerjaan pada zaman 

lampau. Fi’il mudha>ri’ adalah setiap kata kerja yang menunjukkan hasil pekerjaan 

pada zaman sekarang atau yang akan datang, dan wajib didahului harf mudhara’ah 

yaitu hamzah, nun, ya’, dan ta’ (أنيت). Sedangkan, fi’l amar adalah setiap kata 

kerja yang meminta hasil pekerjaan/ sesuatu pada zaman yang akan datang. 

Menurut Djuha (1995: 62-63), setiap fi’l tersebut memiliki hukum yang 

berbeda-beda, salah satunya hukum fi’l mudha>ri’ yaitu selalu dibaca raf’, kecuali 

apabila kemasukan ‘amil yang menashbkan maka dibaca nashb. Atau kemasukan 

‘amil yang menjazmkan, maka dibaca jazm. Jadi,  fi’l mudha>ri’ hanya menerima 

tiga i’ra>b yaitu : (1) i’ra >b raf’ (modus indikatif) apabila terbebas dari ‘amil nawasib 

dan ‘amil jawazim, (2) i’ra>b nashb (modus subjungtif) apabila verba tersebut 

didahului oleh ‘amil nawasib, (3) i’ra>b jazm (modus jusif) apabila verba tersebut 

didahului oleh ‘amil jawazim baik yang menjazmkan satu verba maupun dua verba. 

Adapun yang menjazmkan dua verba, verba yang awal dinamakan fi’l syarat, 

sedangkan yang kedua dinamakan jawa>b syarat. 

Selain mu’ra<b, fi’l mudha<ri’ juga mabni yaitu (Ismail 2000: 21; Ghaniy 

2010: 189-190) :  
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1) Fi’l mudha<ri’ mabni fatchah ketika bertemu dengan nun taukid tsaq<ilah 

َو ل ي كُو نًاَ :secara langsung. Contohnya (نَ ) atau khafi<fah(نَّ) ل يُس ج ن نَّ

َالصَّاغ ر ي نَ   adalah fi’l mudha<ri’ mabni يُس ج نَ  {Lafaz .(QS Yusuf: 23) مّ ن 

fatchah karena bertemu dengan nun taukid tsaq<ilah. Sedangkan lafaz} ي كُو ن 

juga mabni fatchah karena bertemu dengan nun taukid khafi<fah. 

Nun taukid bertemu dengan fi’l mudha<ri’ secara langsung jika subjek atau 

disandarkan pada ism dhamir contohnya: ََأخاه َالمؤمن لينصرنّ

َتمدحنَّ:atau subjeknya berupa dia laki-laki satu contohnya ,المؤمن لَ

جربهامرأَحتىَت , atau subjeknya dia perempuan satu contohnya: َواللهَإن

 .فاطمةَلتحسنن َإلىَجاراتها

Jika fi’l mudha<ri’ tidak bertemu dengan nun taukid secara langsung maka 

fi’l mudha<ri’ tersebut mu’ra<b dan bukan mabni, seperti: al-af’al al-khamsah 

bertemu dengan nun taukid. 

2) Fi’l mudha<ri’ mabni sukun jika bertemu dengan nun niswah. Nun niswah 

adalah nun yang ada pada fi’l mudha<ri’ ketika subjeknya dia perempuan 

banyak  dan mereka perempuan banyak contohnya:  َ و ال و الداتَيُر ض ع ن

 adalah fi’l mudha<ri’ mabni يُر ض ع نَ  {Lafaz .(QS Al-Baqarah: 233) أولَ د هُنَّ

sukun karena bertemu dengan nun niswah. 

Menurut Ma’arif (2008: 24), ‘amil adalah sesuatu yang menyebabkan 

akhir kalimat dibaca tertentu. ‘Amil yang ada sebelum fi’l mudha>ri’ yaitu ‘amil 

nashb dan ‘amil jazm.‘Amil nashb terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu : (1) 

Menashbkan dengan sendirinya, (2) Menashbkan karena menyimpan ‘amil nashb 

نَ 
 
 Amil jazm juga terbagi menjadi dua, yaitu menjazmkan satu fi’l dan‘ .أ
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menjazmkan dua fi’l (fi’l pertama disebut syarat dan fi’l kedua disebut jawa<b 

syarat). 

Dari penjelasan tersebut, bahwa i’ra>b al-fi’l al-mudha>ri’ berkaitan erat 

dengan kajian sintaksis karena terjadi perubahan atau tetapnya bunyi akhir sebuah 

kata setelah masuk dalam struktur yang lebih besar yang disebabkan oleh relasi 

tertentu antarkata dalam struktur tersebut atau dalam bahasa Arab disebut i’ra>b 

(bila tejadi perubahan) dan bina’ (bila tidak terjadi perubahan). Dan i’ra>b al-fi’l al-

mudha>ri’ memiliki beberapa keunikan, dari segi struktur kalimat, apabila dalam 

sebuah kalimat terdapat salah satu ‘amil nashb atau ‘amil jazm maka terjadi 

perubahan bunyi akhir dalam satu verba maupun dua verba. Contoh perubahan 

bunyi akhir dalam satu verba: َُل ن َيُف ل ح َال ك اف ر. Pada contoh tersebut, verba 

 raf’ al fi’l (modus indikatif) dengan desinen berupa dhammah يُف ل حَُ aslinya  يُف ل حَ 

karena kemasukan  َل ن salah satu ‘amil nashb maka bermodus subjungtif (nasb al 

fi’l) dengan desinen berupa fatchah. 

Sedangkan contoh perubahan bunyi akhir dalam dua verba:  َي ك س ل ََم ن

 Dari contoh tersebut, kedua verbanya jazm al fi’l (modus jusif) dengan .ي ج ه لَ 

desinen berupa sukun karena kemasukan  َم ن salah satu ‘amil jazm yang 

menjazmkan dua fi’l mudha >ri’(sound imperfectum). Adapun verba yang pertama 

disebut fi’l syarat dan verba yang kedua disebut jawa<b syarat. Maka dari itu 

pentingnya pelajar bahasa Arab untuk mengetahui kaidah-kaidah i’ra>b al-fi’l al-

mudha>ri’. 

Selain keunikan tersebut, juga terdapat keunikan lain yaitu fi’l mudha>ri’ 

yang berada setelah ‘amil nawasib juga bisa dibaca raf’ al fi’l (modus indikatif) 
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karena tidak memenuhi syarat atau adanya pendapat lain, seperti idzan yang 

keberadaanya tidak pada permulaan kecuali didahului harf ‘athaf, maka fi’l 

mudha>ri’ yang sesudahnya boleh dibaca raf’ dan boleh pula dibaca nashb, contoh:  

ك ر م كَ 
 
ك ر مُك /َأ

 
 .”Dan kalau begitu aku akan menghormatimu“ و إ ذ ن َأ

Begitu juga dengan fi’l mudha>ri’ yang berada setelah ‘amil jawazim juga 

bisa dibaca raf’ al-fi’l al-mudhari’ (modus indikatif) karena tidak memenuhi 

syarat, seperti fi’l mudha >ri’ yang asalnya menjadi jawab syarat dan dinafikan oleh 

maa atau laa, atau dibarengi dengan harf tanfis atau dibarengi dengan qad maka 

wajib dibarengi fa’ dan yang menjadi jawab syaratnya adalah fa’ tersebut. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti i’ra>b al-

fi’l al-mudha>ri’ kajian sintaksis dengan sumber data Al-Qur’an juz 26 sampai 30. 

Selain itu, studi sintaksis untuk i’ra>b al-fi’l al-mudha>ri’ dalam pembelajaran 

bahasa Arab masih tergolong kurang. 

Berkenaan dengan dipilihnya Al-Qur’an karena Al-Qur’an merupakan 

kalam Allah yang bernilai mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw 

dengan perantaran malaikat Jibril AS, diriwayatkan secara mutawatir yang mana 

membacanya bernilai ibadah dan mendapat pahala yang diawali dengan surat al-

Fatihah dan ditutup dengan surat an-Na>s (Daulay, 2014). Peneliti memilih 

mengfokuskan penelitian pada Al-Qur’an juz 26 sampai 30 karena banyak 

ditemukan i’ra>b al-fi’l al-mudha>ri’ pada surat-surat yang terdapat dalam juz 26 

sampai 30 yaitu berjumlah 845 i’ra >b al-fi’l al-mudha>ri’. Selain itu, banyak jenis 

‘amil yang terdapat di dalamnya, dan juz 26 sampai 30 terdiri dari surat-surat 

pendek yang biasanya dihafalkan oleh penghafal pemula. Sehingga dengan ini 
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diharapkan peneliti maupun pembaca terutama pelajar bahasa Arab dapat 

mendapatkan wawasan tentang i’ra>b al-fi’l al-mudha<ri’ secara lengkap dan 

mendalam.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 

1. Apa saja jenis i’ra >b al-fi’l al-mudha>ri’ dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30 ? 

2. Bagaimana penanda gramatikal i’ra>b al-fi’l al-mudha>ri’ dalam Al-Qur’an 

juz 26 sampai 30 ? 

3. Apa saja jenis ‘amil nawasib dan ‘amil jawazim dalam Al-Qur’an juz 26 

sampai 30 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan jenis i’ra >b al-fi’l al-mudha>ri’ dalam Al-Qur’an juz 26 

sampai 30 

2. Mengetahui penanda gramatikal i’ra>b al-fi’l al-mudha>ri’ dalam Al-Qur’an 

juz 26 sampai 30 

3. Mendeskripsikan jenis ‘amil nawasib dan ‘amil jawazim dalam Al-Qur’an 

juz 26 sampai 30 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Setelah dikemukakan tujuan dari penelitian, maka penelitian ini 

mempunyai beberapa manfaat yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Secara Teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

untuk menambah pengetahuan tentang penelitian bahasa dan perkembangan ilmu 

kebahasaan yang berhubungan dengan sintaksis dalam i’ra >b al-fi’l al-mudha>ri’. 

Kemudian semakin bertambahnya pendalaman materi, khususnya bidang sintaksis, 

maka akan semakin terungkap betapa berpengaruhnya sintaksis dalam kegiatan 

berbahasa. Selain itu juga dapat dijadikan referensi pada penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak sebagai berikut : 

1. Bagi mahasiswa bahasa Arab, memberikan pemahaman tentang sintaksis 

yang berkenaan dengan i’ra>b al-fi’l al-mudha>ri’. 

2. Bagi pengajar, penelitian ini dapat memberikan konstribusi dalam 

pembelajaran tentang sintaksis khususnya i’ra >b al-fi’l al-mudha>ri’. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menambah pengetahuan linguistik 

khususnya di bidang sintaksis tentang i’ra >b al-fi’l al-mudha>ri’.   \ 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

Penelitian di bidang kaidah bahasa merupakan hal yang unik dan menarik. 

Hal ini ditandai dengan banyaknya para peneliti melakukan penelitian tentang 

kaidah bahasa, baik itu bersifat baru atau penyempurnaan dari penelitian 

sebelumnya. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tersebut karena hal itu 

dapat membantu pembelajar bahasa dalam memahami kaidah bahasa. 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang kaidah bahasa yang berhubungan dengan kajian 

sintaksis pernah dilakukan beberapa peneliti. Adapun beberapa peneliti antara lain: 

Syirojul Munir (2016), Zulinda Kamilatul Husnia (2016) dan Satria Bahana 

(2018). 

Munir (2016) yang berjudul “Asma’ Al-Af’al (Verba Noun) dalam Al-

Qur’an (Analisis Sintaksis-Semantis)”. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan desain penelitian library research. Data berupa asma’ al-af’al 

(verba-noun) sedangkan sumber data berupa Al-Qur’an beserta ma’mulnya. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kartu data dan lembar 

rekapitulasi. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. 

Teknik analisis data dengan teknik pilih unsur tertentu. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam al-Qur’an:  

a. Ditemukan 75 asma’ al-af’al (verba-noun) yang terdiri atas 13 kata, yaitu: 

kata uffin (   أ ف) sebanyak 3 data, kata aula (أ وْل ى) sebanyak 5 data, kata ta’al
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سْب  ) sebanyak 6 data, kata hasbu (ت ع ال  ) ل يكْ  ) sebanyak 7 data, kata ‘alaika (ح   (ع 

sebanyak 3 data, kata mukamuka (  ك ام ك م  ) sebanyak 1 data, kata hauma (م   (ه اؤ 

sebanyak 1 data, kata halumma (  ل م  (ه ات  ) sebanyak 2 data, kata hatin (م 

sebanyak 4 data, kata haita (  ه يْت) sebanyak 1 data, kata haihata (  ات  (ه يْه 

sebanyak 2 data, kata wai ( ْي يْل  ) sebanyak 2 data, kata wailun (و   sebanyak 38 (و 

data. Menggunakan metode dokumentasi, sedangkan instrumennya 

menggunakan kartu data.  

b. Ke 75 data tersebut diklarifikasikan berdasarkan beberapa segi: 

1) Berdasarkan asal penggunaannya terdiri atas: asma’ al-af’al (verbal noun) 

murtajal sebanyak 9 data dan asma’ al-af’al (verbal noun) manqul sebanyak 

66 data, dan tidak ada yang berupa asma’ al-af’al ma’dul. 

2) Berdasarkan zaman (kala) dari makna fi’il yang terkandung,terdiri atas: 

asma’ al-af’al (verbal noun) madly sebanyak 43 data, asma’ al-af’al (verbal 

noun) mudlari’ sebanyak 8 data dan asma’ al-af’al (verbal noun) amr 

sebanyak 24 data. 

3) Berdasarkan ta’rif terdiri atas: asma’ al-af’al (verbal noun) ma’rifah 

sebanyak 47 data dan asma’ al-af’al (verbal noun) nakirah sebanyak 28 data. 

4) Berdasarkan ada dan tidaknya wazan (bentuk) terdiri atas: asma’ al-af’al 

(verbal noun) sima’i sebanyak 75 data dan tidak ada yang berbentuk qiyasi, 

dan  

5) Berdasarkan kebutuhan terhadap objek terdiri atas: asma’ al-af’al (verbal 

noun) muta’addi sebanyak 64 data dan asma’ al-af’al (verbal noun) lazim 

sebanyak 11 data. 
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c. Dan dari ke 75 data tersebut, terdiri atas: asma’ al-af’al (verbal noun) yang 

memiliki 1 ma’mul sebanyak 11 data, asma’ al-af’al (verbal noun) yang 

memiliki 2 ma’mul sebanyak 38 data dan asma’ al-af’al (verbal noun) yang 

memiliki 3 ma’mul sebanyak 26 data. 

Persamaan penelitian Munir dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti mengenai sintaksis kajian fi’l dengan metode deskriptif kualitatif. 

Sementara itu, perbedaan penelitian Munir dengan penelitian ini terletak pada 

obyek yang diteliti. Munir meneliti tentang Asma’ Al-Af’al (verba noun) dalam 

Al-Qur’an. Sedangkan peneliti meneliti tentang I’ra >b Al-Fi’l Al-Mudha<ri’ dalam 

Al-Qur’an Juz 26 sampai 30. 

Husnia (2016) yang berjudul “Al-Af’ālu Khamsah dalam Kitab Thārāiqu 

Tadrῑs al-Adabi wa al-Balaghati wa al-Ta’biri Baina Al-Tandzῑr wa Al-Tathbῑq 

(Analisis Morfosintaksis)”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

desain penelitian library research. Data berupa al-af’ālu khamsah sedangkan 

sumber data berupa kitab Thārāiqu Tadrῑs al-Adabi wa al-Balaghati wa al-Ta’biri 

Baina Al-Tandzῑr wa Al-Tathbῑq. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

dokumentasi sedangkan instrumennya menggunakan kartu data dan tabel 

rekapitulasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 152 al-af’al al-khomsah. 

Dari 152 data yang diperoleh, Husnia mengambil 55 data untuk dianalisis. 

Berkaitan dengan jenis fi’il berdasarkan huruf penyusunnya, telah ditemukan 36 

data merupakan fi’il shahῑh dan 19 data berupa fi’il mu’tal. 36 data fi’il shahῑh 

terdiri atas 26 data fi’il shahῑh salῑm, 8 data fi’il shahῑh mudha’af, dan 2 data 
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berupa fi’il shahῑh mahmuz. Dari 19 data fi’il shahῑh mu’tal terdiri atas 3 data fi’il 

mu’tal mitsal, 11 fi’il mu’tal ajwaf, 4 fi’il mu’tal naqish, dan 1 fi’il mu’tal lafῑf 

maqrūn. Berkaitan dengan modus, telah ditemukan 26 data af’āl al-khomsah 

bermodus indikatif (rafa’), 26 af’al al-khomsah bermodus subjungtif (nashab), dan 

3 data al-af’āl al-khamsah bermodus jusif (jazm). Berkaitan dengan desinen, 

ditemukan 26 data af’al al-khomsah yang desinennya berupa tetapnya huruf nun, 

29 data af’āl al-khomsah yang desinennya berupa dibuangnya huruf nun. 

Persamaan penelitian Husnia dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti mengenai sintaksis kajian fi’l dengan metode deskriptif kualitatif. 

Sementara itu, perbedaan penelitian Husnia dengan penelitian ini terletak pada 

obyek yang diteliti. Husnia meneliti tentang al-af’ālu khamsah dalam kitab 

Thārāiqu Tadrῑs al-Adabi wa al-Balaghati wa al-Ta’biri Baina Al-Tandzῑr wa Al-

Tathbῑq. Sedangkan peneliti meneliti tentang I’ra >b Al-Fi’l Al-Mudha>ri’ dalam Al-

Qur’an Juz 26 sampai 30. 

Bahana (2018) yang berjudul “Fi’il Lazim (Verba Intransitif) dan Fi’il 

Muta’addi (Verba Transitif) dalam Buku Al-‘Arrabiyah Baina Yadaik Jilid 2 

(Analisis Morfosintaksis)”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

desain penelitian studi pustaka (library research). Data berupa fi’il lazim dan fi’il 

muta’addi sedangkan sumber data berupa Buku Al-‘Arrabiyah Baina Yadaik Jilid 

2. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Instrumennya 

menggunakan kartu data dan tabel rekapitulasi data. Teknik analisis data 

menggunakan metode distribusional.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada buku Al-‘Arrabiyyah Baina 

Yadaik jilid 2 terdapat sekitar 2300 data berupa fi’il lazim dan fi’il muta’addi. 

Peneliti mengambil 120 data sampel dengan teknik purposive sampling (1) 

Terdapat 30 data fi’il lazim dan 90 data fi’il muta’addi. (2) Ciri-ciri fi’il lazim 

terdiri dari 12 data berupa fi’il lazim dengan bentuk tidak lazim dan bukan 

gerakan, 5 data berupa fi’il lazim dengan bentuk tidak lazim tetapi gerakan, 3 data 

berupa fi’il lazim dengan wazan 3 ,انفعل data berupa fi’il lazim berbentuk fi’il هيئة, 

5 data berupa fi’il tabiat/sifat, dan 2 data berupa fi’il yang menunjukkan 

kebersihan. (3) Fi’il muta’addi dilihat dari segi jumlah maf’ul bih-nya terdiri dari 

85 data berupa fi’il muta’addi kepada satu maf’ul bih dan 5 data berupa fi’il 

muta’addi kepada dua maf’ul bih. Dilihat dari sharih tidaknya maf’ul bih-nya, 

terdapat 59 data berupa fi’il muta’addi binafsihi dan 31 data berupa fi’il muta’addi 

bighairihi. (4) perubahan bentuk fi’il lazim menjai fi’il muta’addi, terdiri dari 10 

data dengan wazan 13 ,أفعل data dengan wazan فع ل, dan 31 data dengan perantara 

harf ja<r. 

Persamaan antara penelitian Bahana dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti mengenai sintaksis kajian fi’l dengan metode deskriptif kualitatif. 

Sementara itu, perbedaan penelitian Bahana dengan penelitian ini terletak pada 

obyek yang teliti. Bahana meneliti tentang fi’il lazim dan fi’il muta’addi dalam 

buku Al-‘Arrabiyah Baina Yadaik Jilid 2. Sedangkan peneliti meneliti tentang 

I’ra >bu Al-Fi’l Al-Mudha>ri’ dalam Al-Qur’an Juz 26 sampai 30. 
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Berikut tabel persamaan dan perbedaaan antara penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya: 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Lainnya 

Nama Tahun Judul Skripsi Persamaan Perbedaan 

Syirojul 

Munir  

2016 Asma’ Al-Af’al 
(Verba Noun) 
dalam Al-

Qur’an 

(Analisis 

Sintaksis-

Semantis). 

Penelitian 

tentang 

sintaksis 

kajian fi’l 
dalam Al-

Qur’an dengan 

metode 

deskriptif 

kualitatif.  

Obyek yang diteliti 

Munir adalah Asma’ Al-
Af’al (verba noun) dalam 

Al-Qur’an. Sedangkan 

penelitian ini meneliti 

tentang I’ra >b Al-Fi’l Al-
Mudha>ri’ dalam Al-

Qur’an Juz 26 sampai 30. 

Zulinda 

Kamilatul 

Husnia 

2016 Al-Af’ālu 

Khamsah dalam 

Kitab Tharāiqu 

Tadrῑs al-Adabi 

wa al-Balaghati 

Wa al-Ta’biri 

Baina al-Tandzir 

Wa At-Tathbiq 

(Analisis 

Morfosintaksis).  

 

Penelitian 

tentang 

sintaksis 

kajian fi’l  
dengan 

metode 

deskriptif 

kualitatif. 

Obyek yang diteliti 

Husnia adalah Al-Af’ālu 
Khamsah dalam Kitab 
Tharāiqu Tadrῑs al-
Adabi wa al-Balaghati 
wa al-Ta’biri Baina al-
Tandzir wa At-Tathbiq. 

Sedangkan peneliti 

meneliti tentang I’ra>b 
Al-Fi’l Al-Mudha>ri’ 
dalam Al-Qur’an Juz 26 

sampai 30. 

Satria 

Bahana   

2018 Fi’il Lazim 
(Verba 
Intransitif) dan 

Fi’il Muta’addi 
(Verba 
Transitif) dalam 

Buku Al-
‘Arrabiyah 
Baina Yadaik 

Jilid 2 (Analisis 

Morfosintaksis) 

Penelitian 

tentang 

sintaksis 

kajian fi’l 
dengan 

metode 

deskriptif 

kualitatif.  

Obyek yang diteliti 

Bahana adalah Fi’il 
Lazim (Verba Intransitif) 
dan Fi’il Muta’addi 
(Verba Transitif) dalam 

buku Al-‘Arrabiyah 
Baina Yadaik Jilid 2, 

Sedangkan penelitian ini 

meneliti tentang I’ra>b 
Al-Fi’l Al-Mudha>ri’ 
dalam Al-Qur’an Juz 26 

sampai 30. 
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Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian tentang sintaksis sudah cukup banyak dilakukan sebelumnya. 

Namun, belum ada yang memfokuskan i’ra>b al-fi’l al-mudha>ri’ dalam Al-qur’an 

juz 26 sampai 30. Dengan demikian penelitian dengan judul “I’ra>b Al-Fi’l Al-

Mudha<ri’ dalam Al-Qur’an Juz 26 sampai 30 (Analisis Sintaksis)” bisa dikatakan 

berbeda dengan penelitian terdahulu. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi 

penelitian-penelitian sebelumnya, selain itu penelitian ini bertujuan untuk 

menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman dalam memahami i’ra>b al-fi’l 

al-mudha<ri’ khususnya bagi para pelajar bahasa Arab. 

 

2.2 Landasan Teoretis 

Suatu penelitian memerlukan adanya landasan teori yang menjadi yang 

menjadi dasar atau landasan peneliti dalam melaksanakn penelitian. Landasan 

teori dalam penelitian ini mengacu pada berbagai teori yang berkaitan dengan i’ra>b 

al-fi’l al-mudha>ri’ dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30. Teori tersebut meliputi: (1) 

Bahasa Arab, (2) Unsur Bahasa Arab, (3) Sintaksis Arab, (4) Kalimah (Kata), (5) 

I’ra >b (Infleksi), (6) ‘Awa>mil (Active Element), (7) Al-Qur’an. 

 

2.2.1 Bahasa Arab 

Menurut Al-Ghulayaini (2006:7) bahasa Arab adalah kata-kata yang 

diungkapkan oleh orang Arab untuk menjelaskan maksud dan tujuan mereka.  
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Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa internasional dan digunakan 

oleh mayoritas penduduk dunia. Bahasa Arab merupakan bahasa yang penting 

untuk dipelajari dan dipahami oleh umat Islam. (Rifa’i 2013:3). 

Bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

berfungsi sebagai bahasa agama dan bahasa ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan 

budaya. (Rifa’i 2013: v). Oleh karena itu, bahasa Arab menjadi bahasa yang banyak 

dikaji dan diteliti pada aspek kebahasaannya.  

Secara umum, bahasa Arab mempunyai tiga fungsi, yaitu: (1) sebagai 

bahasa internasional, (2) sebagai alat komunikasi antar manusia, (3) sebagai bahasa 

agama, dalam hal ini agama Islam. Bahasa Arab memiliki struktur ilmu, 

diantaranya ilmu makharijul huruf (fonetik), ashwat (fonologi), sharaf (morfologi), 

nahwu (sintaksis), ilmu dalalah (semantik), dan lain-lain (Zukhaira 2011: 21).  

Menurut Nuha (2012: 45) Bahasa Arab memiliki beberapa karakteristik, 

Pertama, semantik, yakni tersusun dari elemen atau subsistem tatabunyi (fonologi), 

tatakata (morfologi), sitaksis, dan lain-lain. Kedua, semantik, artinya bahasa Arab 

memiliki aturan-aturan yang khas, yang antara subsistem bahasa saling melengkapi 

sesuai dengan fungsi masing-masing. Ketiga, komplet, artinya bahasa Arab 

merupakan bahasa yang memiliki kosakata yang lengkap untuk mengungkapkan 

segala karakteristik budaya penuturnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan oleh bangsa Arab untuk 

mengungkapkan maksud dan tujuan mereka sebagai alat komunikasi. Selain itu 

bahasa Arab juga sebagai bahasa agama, terutama agama Islam. 
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2.2.2 Unsur Bahasa Arab  

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat terkenal akan keunikannya. 

Berbicara tentang keunikan bahasa Arab, tidak terlepas dari unsur-unsurnya. 

Menurut Effendy (2012: 108) bahasa Arab memiliki 5 unsur bahasa, yaitu: (1) tata 

bunyi (ilmu ashwat/fonologi), (2) tata tulis (ilmu kitabah/ortografi), (3) tata kata 

(ilmu sharaf/morfologi), (4) tata kalimat (ilmu nahwu/sintaksis), dan (5) kosakata 

(mufradat).  

Ilmu bunyi dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah ilmu Al-Ashwat 

yaitu ilmu yang pempelajari tentang pembentukan, perpindahan dan penerimaan 

bunyi bahasa (Nasution 2010: 1). Ilmu Al-Ashwat merupakan ilmu yang harus 

dikuasai sebagai langkah awal dalam pembelajaran bahasa Arab. Pokok masalah 

dari ilmu ini adalah cara melafalkan abjad dengan fasih. Huruf Arab memiliki 

beberapa karakteristik yang membedakannya dengan huruf Latin. Di antara 

perbedaan tersebut adalah huruf bahasa Arab bersifat sillabary yaitu tidak 

mengenal huruf vocal, karena semua hurufnya konsonan. Perbedaan lainnya ialah 

cara menulis dan membacanya dari kanan ke kiri (Effendy 2012: 109). 

Kosakata (مفردات ) merupakan salah satu unsur bahasa yang harus 

dikuasai oleh pembelajar bahasa asing untuk memperoleh kemahiran 

berkomunikasi dalam bahasa tersebut (Effendy 2012: 126). Menurut Soedjito 

dalam Endarwati (2013:245) kosakata merupakan: (1) semua kata yang terdapat 

dalam suatu bahasa, (2) kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang pembicara, (3) 

kata yang dipakai dalam satu bidang ilmu pengetahuan, dan (4) daftar kata yang 

disusun seperti kamus disertai penjelasan secara praktis dan singkat. 
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Untuk memperoleh kemahiran berbahasa yang baik, setelah menguasai 

kosakata, pembelajar bahasa harus menguasai pula tata letak dan struktur kata 

tersebut, dengan menguasai posisi dan letak kata maka akan menghasilkan kalimat 

yang mudah dipahami dan dimengerti oleh pembelajar bahasa saat melakukan 

komunikasi. Dalam bahasa Arab tata letak dan struktur kalimat biasa dikenal 

dengan istilah tarkib (تركيب) yang di dalamnya mencakup ilmu sharaf 

(morfologi) dan ilmu nahwu (sintaksis). Ilmu sharaf (morfologi) dan ilmu nahwu 

(sintaksis) keduanya sama-sama membahas tentang kalimah (kata), namun hal 

yang membedakannya yaitu ilmu sharaf membahas kalimah (kata) sebelum masuk 

ke dalam struktur kalimat, sedangkan ilmu nahwu membahas tentang kalimah 

(kata) ketika sudah berada dalam struktur kalimat. 

 

2.2.3 Sintaksis Arab 

Sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu “sun” yang berarti “dengan” 

dan kata “tattein” yang berarti “menempatkan”. Secara etimologi sintaksis berarti 

menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata/kalimat (Chaer, 

2012: 206). Kata sintaksis dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa 

Belanda syntaxis, yang dalam bahasa Inggris disebut syntax (Ramlan, 2005:18).  

Sintaksis dalam bahasa Arab disepadankan dengan istilah nachw 

النحو( atau ‘ilm nachw (El Dahdah, tanpa tahun: 29) )النحو(  atau ‘ilm )علمَ

tandzi<m )َالتنظيم  atau juga (Akasyah dalam Kuswardono, 2017: 43‘) )علم

disebut ‘ilm nadzm )َالنظم َالجملة( atau )علم  Baalbaki dalam) )نظم

Kuswardono, 2017: 43) atau i’ra>b )إعراب( (Ghulayaini 2006: 9). Di antara 
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istilah tersebut yang paling banyak dipakai sebagai padanan istilah sintaksis 

adalah istilah al nachw )النحو( (Kuswardono 2017: 43). 

Menurut Ismail (2000: 4) ilmu al-nachwi dijelaskan dalam kitabnya yaitu: 

َوتمييزَ َبنائها، َو َالكلمة َبإعراب َيعنى َالنحو َعلم أن

الَمنَالتمييزَاعلَمنَالمفعولَوالمبتدأَمنَالخبرَوالحالف

َ.مماَيعينََوغيرَذلك

Ilmu nahwu berarti ilmu yang mengkaji i’rob al-kalimah (desinen pada 

kata) dan pembentukannya, dan membedakan fa’il (subjek) dari maf’ul (predikat), 

mubtada dari khobar, hal (keadaan) dari tamyiz dan lain sebagainya yang 

mempengaruhi pada makna kalimat.   

Sebagai sebuah istilah yang dipakai dalam kajian bahasa Arab, nachw 

didefinisikan sebagai sebuah disiplin ilmu yang mengkaji tentang kata yang telah 

masuk dalam konstruksi yang lebih luas (konstruksi sintaksis) atau dalam bahasa 

Arab disebut tarki<b (El Dahdah 2001: 3). Selain itu menurut Makarim (dalam 

Kuswardono 2017: 44), nachw adalah sebuah kajian gramatikal yang fokus 

bahasannya adalah fenomena berubah atau tetapnya bunyi akhir sebuah kata 

setelah masuk dalam struktur yang lebih besar yang disebabkan oleh relasi tertentu 

antarkata dalam struktur tersebut atau dalam bahasa Arab disebut i’ra>b (bila tejadi 

perubahan) dan bina> (bila tidak terjadi perubahan). Dalam perspektif lain Ghaniy 

(2010: 17) memandang bahwa nachw sebuah kajian gramatikal untuk menetapkan 

bunyi akhir sebuah kata saat berada dalam konstruksi yang lebih besar. Selain 

perubahan bunyi akhir kata, menurut El Dahdah (dalam Kuswardono 2017: 44), 

sintaksis juga mengkaji kedudukan atau fungsi kata dalam konstruksi kalimat. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

sintaksis adalah sebuah ilmu yang membahas tentang fenomena berubah atau 

tetapnya bunyi akhir sebuah kata saat berada dalam konstruksi yang lebih besar 

karena disebabkan oleh relasi tertentu antar kata dalam struktur tersebut dan 

mengkaji kedudukan atau fungsi kata dalam konstruksi kalimat. 

 

2.2.4 Kalimah (Kata) 

Menurut Chaer (2012: 162), kata adalah satuan bahasa yang memiliki satu 

pengertian; atau kata adalah deretan huruf yang diapit oleh dua buah sepasi, dan 

mempunyai satu arti. Dalam kajian bahasa Arab malah dikatakan “kata-kata dalam 

bahasa Arab biasanya terdiri dari tiga huruf”. 

Dalam tinjauan sintaksis, kata dapat dikelompokkan berdasarkan kategori 

sintaksisnya. Kategori sintaksis adalah kelompok kata berdasarkan bentuk serta 

perilaku sintaksisnya. Kategori sintaksis disebut juga kelas kata. Kelas kata adalah 

golongan kata yang yang mempunyai kesamaan dalam perilaku formalnya. Ciri-

ciri formal kelas kata berbeda dari satu bahasa ke bahasa lain (Kridalaksana 2005: 

43).  

Secara gramatikal, kata menjadi satuan terbesar dalam tataran morfologi, 

dan menjadi satuan terkecil dalam tataran sintaksis. Dalam kajian morfologi kata 

itu dikaji struktur dan proses pembentukannya, sedangkan dalam sintaksis dikaji 

sebagai unsur pembentuk satuan sintaksis yang lebih besar (Chaer 2012: 36). 

Dalam bahasa Arab kata disebut kalimah. Kalimah adalah lafaz{ yang menunjukkan 
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makna tunggal (Ghulayaini 2006: 9). Kalimah terbagi menjadi tiga: ism, fi’l, dan 

harf. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kata 

adalah lafaz{ yang menunjukkan makna tunggal dan dalam bahasa Arab disebut 

kalimah. 

 

2.2.4.1 Ism (Nomina) 

Menurut Jarim dan Ami>n (Tanpa tahun: 16) : 

َ
 
وَن باتٌ,َأ

 
و َح ي و انٌ,َأ

 
وَالَ س مَُهُو َكُلَُّل ف ظٍَيُس مَّىَب ه َإ نس انٌَأ

ش ىءٍَآخ ر . يَُّ
 
و َأ

 
َج م ادٌَأ

“Ism adalah setiap lafaz} yang merupakan jenis dari manusia, hewan, 

tanaman, benda mati, atau lain sebagainya”. 

Dari segi semantis, nomina atau dalam bahasa Inggris disebut noun dan 

dalam bahasa Arab disebut ism (اسم) adalah kata yang mengacu pada manusia, 

binatang, dan konsep atau pengertian. Nomina adalah kelas kata yang biasanya 

dapat berfungsi sebagai subjek atau objek dari klausa (Arifin dan Junaiyah 2007: 

110). 

Ism adalah kata benda atau kata kerja yang tidak disertai dengan 

keterangan waktu. Contoh  ََال م ك ت ب َع ل ى  ,(buku itu di atas meja) الك ت ابُ

َو اج بٌَ  Lafal “ash-shoumu” termasuk ism karena .(puasa itu wajib) الصَّو مَُ

menunjukkan makna pekerjaan yang tidak disertai dengan keterangan waktu. 

Tanda kalimah ism : 

1. Tanwin di akhir kata, contoh ٌَالق ل مَُج د ي د “Pena itu baru” 
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2. Kemasukan alif-lam (ال), contoh ٌَالق ل مََُج د ي د “Pena itu baru” 

3. Kemasukan huruf jar, contoh  َالسَّيَّار ةَُف يَ َالشَّار ع “Mobil itu di jalan 

raya” (Ma’arif 2008: 17). 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa ism 

adalah kata yang mengacu pada manusia, binatang, dan konsep atau pengertian 

yang biasanya dapat berfungsi sebagai subyek atau obyek dari klausa atau kata 

kerja yang tidak disertai dengan keterangan waktu. 

 

2.2.4.2 Fi’l (Verba) 

Menurut Jarim dan Ami>n (Tanpa tahun: 16): 

ز م نٍَخ اصٍّ.َ َالف ع لَُهُو َكُلَُّل ف ظٍَي دُلَُّع ل ىَحصُوُ لٍَع م لٍَف يَ 

“Fi’l adalah setiap lafad yang menunjukkan hasil pekerjaan di zaman 

tertentu”. 

Verba atau dalam bahasa Inggris disebut verb atau dalam bahasa Arab 

disebut fi’l (فعل) adalah kelas kata yang biasanya berfungsi sebagai predikat. 

Dalam beberapa bahasa lain verba mempunyai ciri morfologis seperti ciri kata, 

aspek, persona, atau jumlah. Sebagian besar verba mewakili unsur semantis 

perbuatan, keadaan, atau proses. (Kridalaksana dalam Kuswardono 2017: 15). 

Berdasarkan zamannya, fi’l dibagi menjadi tiga yaitu fi’l ma>dhi, fi’l 

mudha>>ri’ dan fi’l amar (Jarim dan Amin tanpa tahun: 20-23). Fi’l ma>dhi adalah 

setiap kata kerja yang menunjukkan hasil pekerjaan pada zaman lampau. Fi’l 

mudha>ri’ adalah setiap kata kerja yang menunjukkan hasil pekerjaan pada zaman 

sekarang atau yang akan datang, dan wajib didahului harf mudhara’ah yaitu 
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hamzah (mutakallim wahdah, orang pertama - pembicara), nun (mutakallim ma’al 

ghoir atau mu’adhim nafsah, orang pertama - pembicara), ya’ (ghoib, orang ketiga 

– yang dibicarakan), dan ta’ (mukhotob, orang kedua – yang diajak bicara) (أنيت). 

Sedangkan, fi’l amar adalah setiap kata kerja yang meminta hasil pekerjaan/ 

sesuatu pada zaman yang akan datang. 

Berdasarkan kuat dan lemahnya harf dalam fi’l, Fi’l dibagi menjadi dua 

(Al Ghulayaini 2006: 35-36; Busyro 2017: 24-26, 208-222), yaitu: fi’l shachich dan 

fi’l mu’tal. 

1. Fi’l shachich adalah fi’l yang harfnya asli berupa harf shachich semua dan 

tidak ada harf ‘illat. Contohnya:  َك ت ب.  

Fi’l shachich dibagi menjadi tiga macam: 

a. Sa<lim adalah fi’l shachih yang harfnya asli berupa harf shachich semua 

tidak ada harf ‘illat, hamzah dan tasydid. Contohnya: َ و ع ل م، ،و ذ ه بَ   ض ر بَ 

b. Mahmu<z adalah fi’l shachich yang salah satu harfnya asli berupa hamzah. 

Fi’l shachich  mahmu <z dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Mahmu<z Fa’ yaitu fi’l shachich mahmu<z yang hamzahnya terletak 

pada fa’ fi’lnya. Contoh:  َأ خ د َو أ ك ل. 

2) Mahmu<z ‘Ain yaitu fi’l shachich mahmu<z yang hamzahnya terletak 

pada ‘ain  fi’lnya. Contoh:  َس أ ل. 

3) Mahmu<z lam yaitu yaitu fi’l shachich mahmu<z yang hamzahnya 

terletak pada ‘ain  fi’lnya. Contoh: َ ق ر أ. 

c. Mudha’af adalah fi’l shachich yang ada tasydidnya atau sama tanpa adanya 

penambahan. Fi’l shachich mudha’af dibagi menjadi dua, yaitu: 
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1) Mudha’af tsulatsi yaitu fi’l shachich yang ‘ain dan lam fi’lnya berupa 

harf yang sejenis. Contoh:  َرَّم دََّو م . 

2) Mudha’af ruba’i yaitu fi’l shachich yang fa’ dan lam fi’l yang pertama 

harf sejenis atau sama serta ‘ain dan lam fi’l yang kedua berupa harf 

sejenis atau sama. Contoh:  َز ل ز ل َو د م د م. 

2. Fi’l mu’tal adalah fi’l yang salah satu harfnya asli berupa harf ‘illat. Fi’l mu’tal 

dibagi menjadi empat, yaitu : 

a. Mitsa>l yaitu fi’l mu’tal yang fa’ fi’lnya berupa harf ‘illat. (1) Apabila fa’ 

fi’lnya berupa harf ‘illat wawu maka disebut fi’l mu’tal mitsa >l wawi, 

contohnya:  َو ع د. Ketika fi’l mudha >ri’ wawunya dibuang jika harakat 

sebelumnya difatchah dan sesudahnya dikasrah, contohnya: َُي ع دَُأ ص لُه

 Apabila fa’ fi’lnya berupa harf ‘illat ya’ maka disebut fi’l mu’tal (2) .ي و ع دَُ

mitsa>l yai, contoh:  َي س ر.  

b. Ajwaf yaitu fi’l mu’tal yang ‘ain fi’lnya berupa harf ‘illat dan diganti 

dengan alif jika sebelumnya berupa harf shachich yang difatchah. (1) 

Apabila ‘ain fi’lnya berupa harf ‘illat wawu maka disebut fi’l mu’tal ajwaf 

wawi, contohnya:  ََق و ل  Apabila ‘ain fi’lnya berupa harf (2) .ق ال َأ ص لُهُ

‘illat ya’ maka disebut fi’l mu’tal ajwaf yai, contoh:  ََب ي ع  .ب اع َأ ص لُهُ

Apabila ketika fi’l mudha >ri’ wawu atau ya’ berharakat sedangkan harf 

sebelumnya berupa harf shachich yang disukun maka dipindahkan 

harakatnya, contoh:  َص
 
ص لُهَُي ق وُلَُو ي ب ي عَُأ

 
لُهَُي ب ي عَُي قُو لَُأ .  

c. Na>qis yaitu fi’l mu’tal yang lam fi’lnya berupa harf ‘illat. (1) Apabila lam 

fi’lnya berupa harf ‘illat alif maka disebut fi’l mu’tal na>qis alif, contoh: 
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 Apabila lam fi’lnya berupa harf ‘illat wawu maka disebut fi’l (2) .غ ز ا

mu’tal na >qis wawi, contoh:  َُ(3) .ر جو Apabila lam fi’lnya berupa harf ‘illat 

ya’ maka disebut fi’l mu’tal na >qis yai, contoh: َ ر ض ي. Fi’l mu’tal na >qis katika 

menjadi fi’l mudha>ri’ berharakat dhammah maka disukun, contoh :  َي غ زُو

َ
 
أ ص لُهَُي غ زُوَُو ي ر م يَ 

 
ص لُهَُي ر م يَُأ  dan jika ya’ dikasrah bertemu dengan 

ya’ disukun maka keduanya disukun dan dibuang salah satunya, contoh: 

ص لُهَُت ر م ي ي نَ 
 
 .ت ر م ي ن َأ

d. Lafi><f yaitu fi’l mu’tal yang mana dua harfnya merupakan harf ‘illat. Fi’l 

mu’tal lafi ><f dibagi menjadi dua, yaitu : 

1) Lafi><f maqru<n yaitu fi’l mu’tal yang ‘ain dan lam fi’lnya berupa harf 

‘illat, contoh: ي ش و ى-ش و ى . Ketika fi’l mudha>ri’, ya’ berharakat 

dhammah diganti berharakat sukun karena membacanya berat, contoh: 

ص لُهَُي ش و يُّ
 
 .ي ش و ىَأ

2) Lafi<f mafru<q yaitu fi’l mu’tal yang fa’ dan lam fi’lnya berupa harf ‘illat, 

contohnya: و ق ى. Ketika fi’l mudha >ri’ wawu dibuang karena berada 

diantara harf berharakat fatchah dan kasrah, kemudian ya’ disukun 

karena ya’ berharakat dhammah  membacanya berat. 

Fi’l mudha>ri’ jika kemasukan ism dhamir berupa dhamir alif tasniah, 

dhamir wawu jama’, dan dhamir ya’ mu’annatsah mukhatabah disebut al-af’al al-

khamsah karena kelompok ini hanya terdiri dari lima lafaz} yang memiliki 

kekhususan sendiri dalam perubahan i’ra >b. Al-af’al al-khamsah memiliki lima 

wazan, yaitu : 
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 adanya dhamir alif tasniyah, yaitu menunjukkan pelaku/ subjeknya = ي ف ع لَ نَ  (1

dua orang laki-laki (orang ketiga). 

 adanya dhamir alif tasniyah, yaitu menunjukkan pelaku/ subjeknya = ت ف ع لَ نَ  (2

dua orang perempuan (orang ketiga), dua orang laki-laki (orang kedua) dan 

dua orang perempuan (orang kedua). 

 adanya dhamir wawu jama’, yaitu menunjukkan pelaku/ subjeknya = ي ف ع لُو نَ  (3

beberapa orang laki-laki (orang ketiga). 

 adanya dhamir wawu jama’, yaitu menunjukkan pelaku/ subjeknya = ت ف ع لُو نَ  (4

beberapa orang laki-laki (orang kedua). 

 adanya dhamir ya’ mu’anatsah mukhatabah, yaitu menunjukkan = ت ف ع ل ي نَ  (5

pelaku/ subjeknya seorang perempuan yang diajak bicara (orang kedua) (Al 

Ghaniy, 2010: 159). 

Menurut Djuha (1995: 17-18), ciri-ciri verba adalah : 

a. Diberi qad harfiyah = sungguh atau sesungguhnya (dalam fi’l ma>dhi) dan 

kadang- kadang (dalam fi’l mudha>ri’). Contoh : 

  ”Sungguh beruntung orang-orang mukmin“  ال مُؤ م نُو نَ  ق د َا ف ل حَ 

 ق د َي جوُ دَُال ب خ ي لَُ

“Kadang-kadang orang yang kikir itu murah hati” 

b. Diberi sin tanfis (akan). Contoh : 

ك تُبَُالرّ س ال ةَ سَ 
 
  ”Saya akan menulis surat“ أ

c. Diberi saufa taswif = bakal, akan datang dalam waktu lama. Contoh : 

ت ىَالسَّاع ةَُب غ ت ةسَ 
 
ت أ   ”Hari kiamat akan datang secara mendadak“و فَ 
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d. Bisa diberi ta’ ta’nits sakinah = menunjukkan fa>’il perempuan. Contoh :  

“Fathimah membaca Al-Qur’an” َ ت
 
ف اط م ةَُال قُر آنَ ق ر أ   

 

2.2.4.3 Harf (Partikel) 

Menurut Jarim dan Ami>n (Tanpa tahun: 16) : 

ي رَ 
غ  ل ح ر فَُهُو َكُلَُّل ف ظٍَلَ َي ظ ه رَُم ع ن اهَُك ام لََإ لَََّم عَ 

َه .ا 

“Harf adalah setiap lafaz} yang tidak menunjukkan maknanya sendiri 

secara sempurna kecuali bersama dengan kalimah yang lain”. 

Djuha (1995: 18-22) menambahi, harf adalah : 

ي ر ه .
غ   ك ل م ةٌَد لَّت َع ل ىَم ع نًىَف يَ 

“kalimah (kata) yang mempunyai arti, bila dirangkaikan dengan kalimah 

(kata) lainnya”. Contohnya :  َالسَّف ي ن ةَُع ل ىَال م اء  perahu itu berlayar“ ت ج ر ىَ 

di atas air”. 

Menurut Djuha (1995: 22), dilihat dari segi fungsinya, harf dapat dibagi 

dua bagian, yaitu : (1) harf yang bisa beramal, seperti Inna wa akhwatuha, dan (2) 

harf yang tidak bisa beramal, seperti harf jawab ( ْيْر ج  ل لْ، و  ج  لْ، و  أ ج  إى، و  ب ل ى، و  ن ع مْ، و  ، و   .(لا 

Menurut Syaibah (dalam Hidayatullah 2012: 76), dilihat dari segi tempat, harf 

dapat dibagi tiga bagian, yaitu: (1) harf yang mendampingi ism, biasanya berfungsi 

sebagai preposisi (harf al-jar), partikel vokatif (harf al-nida>’), dan partikel akusatif 

(nashb) seperti inna, anna, ka>na, lakinna, laita. (2) harf yang mendampingi fi’l, 

biasanya merupakan partikel akusatif seperti an, lan, kay, idza>n; dan juga partikel 

jusif seperti lam, la>, in (pada klausa kondisional). (3) harf yang bisa mendampingi 

ism dan fi’l, biasanya berupa konjungsi (harf al-‘athaf), partikel tanya (harf al-
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istifham), partikel jawab (harf al-jawa<b) seperti na’am dan la>, dan sebagainya. Ciri-

ciri harf adalah kalimah yang tidak bisa dimasuki tanda-tanda kalimah ism dan 

tidak pula tanda-tanda kalimah fi’l. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa harf adalah 

kalimah yang tidak dapat berdiri sendiri dan mempunyai arti apabila bersama 

dengan kalimah lainnya. Adapun ciri-cirinya adalah tidak bisa dimasuki tanda-

tanda kalimah ism dan tidak pula tanda-tanda kalimah fi’l. 

 

2.2.5 I’ra <b (Infleksi) 

Dalam perspektif linguistik, definisi istilah nachw tersebut sangat 

dipengaruhi oleh tipologi bahasa Arab sebagai bahasa fleksi. Bahasa fleksi adalah 

bahasa yang mengalami perubahan internal dalam akar kata yang meliputi 

perubahan paradigmatik baik itu pada kata kerja (konjugasi) maupun pada kata 

benda (deklinasi) (Keraf 1990: 55). Bahasa fleksi mempergunakan proses atau 

penambahan afiks pada akar kata untuk membatasi makna gramatikalnya 

(Kridalaksana dalam Kuswardono 2017: 110).  

Fleksi atau infleksi adalah perubahan bentuk kata yang menunjukkan 

hubungan gramatikal; mencakup deklinasi nomina; pronomina dan adjektiva, dan 

konjungsi verba (Kridalaksana dalam Kuswardono 2017: 110). Fleksi atau infleksi 

dalam bahasa Arab disebut i’ra>b. Sebagai bahasa fleksi, maka komplemen kalimat 

dalam bahasa Arab mengalami reksi. Reksi disebut juga penguasaan, yaitu 

penguasaan bentuk morfologis suatu kata oleh kata lain (Kridalaksana dalam 
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Kuswardono 2017: 110). Dalam bahasa Arab reksi disebut ‘amal (Baalbaki dalam 

Kuswardono 2017 : 110). 

Menurut Djuha (1995: 26): 

الدَّاخَ  ال ع و ام لَ  ك ل م َلَ  خ ت لَ فَ 
ال  و اخ رَ 

 
ت غ ي ي رَُأ لإ  ع ر ابَُهُوَ 

ع ل ي ه اَا  ل ةَ 

و َت ق د ي رًا.
 
َل ف ظاًَأ

“I’ra >b adalah perubahan yang terjadi pada akhir kalimah disebabkan 

perbedaan ‘amil yang memasuki kalimah itu. I’ra >b itu ada yang jelas (bisa 

dirasakan dari ucapannya)”. 

Perubahan bunyi akhir sebuah kata Arab dalam konstruksi yang lebih 

besar adalah untuk menunjukkan hubungan gramatikal atau hubungan fungsional 

antara kata tersebut dengan kata lainnya atau sebuah satuan konstruksi sintaksis 

dan satuan konstruksi sintaksis lainnya. Bunyi akhir sebuah kata Arab dalam 

konstruksi kalimat merupakan penanda hubungan gramatikal atau disebut 

desinens. Desinens adalah afiks penanda fleksi (Kridalaksana dalam Kuswardono 

2017: 110). Desinens dalam tradisi sintaksis Arab hanya ada atau hanya atau 

menandai kata yang sudah menjadi unsur struktur sintaksis. Desinens tidak dapat 

menandai sebuah kata yang bebas atau mandiri. Karena pada dasarnya desinens 

membatasi makna gramatikal suatu kata yang berhubungan dengan kata lainnya 

dalam satuan sintaksis yang lebih besar (al Lathif dalam Kuswardono 2017: 110). 

Pada level kata, desinens sangat menentukan fungsi sintaksis tertentu sebuah kata 

dalam kalimat Arab. Sebuah kata dinyatakan berfungsi sebagai subjek, predikat, 

objek, pelengkap, atau keterangan ditentukan oleh desinennya. Oleh karena 

perannya yang sangat penting dalam sintaksis, desinens Arab yang disebut i’ra>b 
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َالإعرب) atau ‘ala>matu al-i’ra>b (الإعراب)  oleh ilmuan Arab dijadikan (علَمات

nama untuk bidang ilmu sintaksis Arab sebagai padanan dari nama lainnya 

  .(Hamid dalam Kuswardono 2017: 111) (النحو)

Terkait dengan infleksi, pada verba terdapat tiga modus, yaitu modus 

indikatif, modus subjungtif, dan modus jusif atau dalam bahasa Arab biasa disebut 

raf’ (رفع), nashb (نصب), dan jazm (جزم). Menurut Djuha (1995: 62-63), fi’l 

mudha>ri’ hanya menerima tiga i’ra>b yaitu : (1) i’ra>b raf’ (modus indikatif) apabila 

terbebas dari ‘amil nawasib dan ‘amil jawazim, (2) i’ra>b nashb (modus subjungtif) 

apabila verba tersebut didahului oleh ‘amil nawasib, (3) i’ra>b jazm (modus jusif) 

apabila verba tersebut didahului oleh ‘amil jawazim baik yang menjazmkan satu 

verba maupun dua verba. Adapun yang menjazmkan dua verba, verba yang awal 

dinamakan fi’l syarat, sedangkan yang kedua dinamakan jawa>b syarat. 

Selain mu’ra<b, fi’l mudha<ri’ juga mabni yaitu (Ismail 2000: 21; Ghaniy 

2010: 189-190) :  

1) Fi’l mudha<ri’ mabni fatchah ketika bertemu dengan nun taukid tsaq<ilah 

َو ل ي كُو نًاَ :secara langsung. Contohnya (نَ ) atau khafi<fah(نَّ) ل يُس ج ن نَّ

َالصَّاغ ر ي نَ   adalah fi’l mudha<ri’ mabni يُس ج نَ  {Lafaz .(QS Yusuf: 23) مّ ن 

fatchah karena bertemu dengan nun taukid tsaq<ilah. Sedangkan lafaz} ي كُو ن 

juga mabni fatchah karena bertemu dengan nun taukid khafi<fah. 

Nun taukid bertemu dengan fi’l mudha<ri’ secara langsung jika subjek atau 

disandarkan pada ism dhamir contohnya: ََأخاه َالمؤمن لينصرنّ

َتمدحنَّ:atau subjeknya berupa dia laki-laki satu contohnya ,المؤمن لَ
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جربهامرأَحتىَت , atau subjeknya dia perempuan satu contohnya: َواللهَإن

 .فاطمةَلتحسنن َإلىَجاراتها

Jika fi’l mudha<ri’ tidak bertemu dengan nun taukid secara langsung maka 

fi’l mudha<ri’ tersebut mu’ra<b dan bukan mabni, seperti: al-af’al al-khamsah 

bertemu dengan nun taukid. 

2) Fi’l mudha<ri’ mabni sukun jika bertemu dengan nun niswah. Nun niswah 

adalah nun yang ada pada fi’l mudha<ri’ ketika subjeknya dia perempuan 

banyak  dan mereka perempuan banyak contohnya:  َ و ال و الداتَيُر ض ع ن

 adalah fi’l mudha<ri’ mabni يُر ض ع نَ  {Lafaz .(QS Al-Baqarah: 233) أولَ د هُنَّ

sukun karena bertemu dengan nun niswah. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

infleksi atau i’ra>b adalah perubahan bunyi akhir sebuah kata dalam kalimat karena 

relasi antar kata dan masuknya sebuah kata yang dapat mempengaruhi kata 

tersebut dan terjadinya hubungan gramatikal atau hubungan fungsional. 

 

2.2.5.1 Raf’ al-Fi’l al-Mudha<ri’ (Modus Indikatif) 

Fi’l mudha >ri’ bermodus indikatif apabila terbebas dari ‘amil nawasib 

dan‘amil jawazim. Selain itu, dalam kitab Alfiyah dijelaskan bahwa, apabila: 

1) An terletak sesudah ‘alima atau lafaz}-lafaz} yang menunjukkan makna yakin, 

maka fi’l mudha>ri’ sesudahnya wajib diraf’kan. Dalam keadaan seperti ini an 

merupakan bentuk takhfif (ringan) dari anna (yang bertasydid), seperti: ع ل مْت   

 أ ن ه  ي ق وْم   yang aslinya (aku telah mengetahui, bahwa dia akan berdiri) أ نْ ي ق وْم  

(bahwa dia akan berdiri). Anna diperingan bentuknya menjadi an dan ism-nya 
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dibuang, sedangkan khabar-nya (khabar jumlah fi’liyyah) masih tetap. An 

jenis ini bukan yang menashbkan fi’l mudha >ri’, karena lafaz}nya memang 

terdiri dari satu kata, tetapi bentuk aslinya terdiri dari dua kata, sedangkan an 

yang me-nashab-kan fi’l mudha >ri’, lafaz} dan bentuk aslinya memang terdiri 

dari satu kata. 

2) An terletak sesudah lafaz} dzanna atau lafaz} sejenisnya yang menunjukkan 

makna rujhan (pembanding), maka fi’l mudha >ri’ sesudahnya boleh dibaca raf’ 

berdasarkan gambaran karena an dianggap sebagai bentuk takhfif dari anna 

yang di-tasydid-kan. Contoh: َُظ ن ن تَُأ ن َي قُو م yang aslinya  َُن ه
 
ظ ن ن تَُأ

 .”Saya menduga, bahwa dia akan berdiri“ ي قُو مَُ

3) Sesudah idzan terdapat fi’l mudha>ri’ bermakna haal (masa sekarang) maka fi’l 

tersebut tidak dinasbkan tapi wajib diraf’kan. Contoh: seumpamanya 

dikatakan ح بُّكَ  
ُ
ص اد قًاAku cinta kepadamu”, lalu jawabnyaَ“ أ ظنُُّكَ 

 
 إ ذ ن َأ

“Kalau begitu aku kira kamu benar”. 

4) Apabila idzan tidak terletak pada permulaan, maka fi’l mudha >ri’ setelahnya 

wajib diraf’kan. Contoh:   ََيُك ر مُك ن 
َإ ذ  ز ي دٌ  “Zaid, kalau begitu dia akan 

menghormatimu”. 

5) Lafaz} yang mendahului idzan berupa harf ‘athaf, maka fi’l mudha>ri’ yang 

sesudahnya boleh dibaca raf’ dan boleh pula dibaca nashb, contoh:  َ و إ ذ ن

ك ر مُك /
 
ك ر م كَ أ

 
أ  “Dan kalau begitu aku akan menghormatimu”. 

6) Terdapat pemisah antara idzan dan fiil mudha>ri’, contohnya: ٌََز ي د إ ذ ن 

  .”Kalau begitu Zaid akan menghormatimu“ يُك ر مُكَ 
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7) Apabila fi’l yang sesudah ح تَّى bermakna haal (masa sekarang) atau 

mengandung takwil makna haal, maka fi’l tersebut wajib diraf’kan. 

Contoh: َال ب ل دَ  د خلُُ
 
َأ َح تَّى  Aku telah berjalan dan sekarang“  س ر تُ

memasuki kota ini”. Lafaz}   ل  dibaca raf’ karena mengatakannya sewaktu أ دْخ 

memasuki kota tersebut. Demikian pula apabila masuk ke dalam kota telah 

terjadi dan mengatakannya dengan maksud menceritakan keadaan 

memasukinya, seperti dalam contoh: كُن تَُس ر تَُح تَّىَأ د خلُُه ا “Saya telah 

melakukan perjalanan dan memasuki kota itu”.  

8) Apabila nafi mengandung makna itsbat fi’l (terdapat takhsis َََّإ ل) maka fi’l 

mudha>ri’ sesudah fa’ wajib diraf’kan seperti dalam contoh: َََّن ت َإ ل
 
َأ م ا

َف تُح دّ ثُن ا ت ي ن ا
 
 Tiadalah bagimu kecuali datang kepada kami lalu“ ت أ

berbicara kepada kami”. Lafaz} َُتُح دّ ث raf’ al-fi’l al-mudha<ri’ (modus indikatif) 

karena nafinya mengandung makna itsbat fi’l (terdapat takhsis َََّإ ل) dan 

desinennya berupa dhammah karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound 

imperfectum). 

9) Apabila thalab berupa ism fi’l dan lafaz{ yang mengandung makna khabar 

(kalimat berita), maka fi’l mudha >ri’ sesudah fa’ wajib diraf’kan ketika fi’l 

tersebut tidak didahului ‘amil nawasib maupun ‘amil jawazim, seperti dalam 

contoh berikut:  َح س نَُإ ل ي ك
 
 Diamlah, maka saya akan berbuat baik“ ص ه َف أ

padamu”, lafaz} َُأ ح س ن raf’ al-fi’l al-mudha<ri’ (modus indikatif) karena 

thalabnya berupa ism fi’l yaitu  َص ه dan desinennya berupa dhammah karena 

al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum). ََُال ح د ي ث و ح س بُك 

َالنَّاسَ   Hentikanlah pembicaraanmu itu agar orang-orang dapat“ ف ي ن امُ
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tidur”, lafaz} َُي ن ام raf’ al-fi’l (modus indikatif) karena thalabnya berupa kalam 

khabar dan desinennya berupa dhammah karena al mudha>ri’ al mu’tal al ajwaf. 

10) Jawa>b syarat yang wajib dibarengi dengan fa’, jika berupa fi’l mudha >ri’ dan 

tidak didahului ‘amil nawasib maupun ‘amil jawazim maka dibaca raf’ karena 

yang menjadi jawa>b syaratnya adalah fa’. 

Dalam bahasa Arab raf’ al-fi’l al-mudha<ri’ (modus indikatif) ditandai 

dengan desinen berupa: (1) dhammah pada al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound 

imperfectum), (2) dikekalkannya charf nun (ن) pada al-af’al al-khomsah, (3) 

dhammah muqaddarah pada al-mudha>ri’ al-mu’tal al-akhir (final defective 

imperfectum) (El dahdah 2001: 17).  

 

2.2.5.2 Nashb al-Fi’l al-Mudha<ri’ (Modus Subjungtif) 

Fi’l mudha >ri’ bermodus subjungtif apabila verba tersebut didahului oleh 

‘amil nawasib. Dalam bahasa Arab nashb al-fi’l al-mudhari’ (modus subjungtif) 

ditandai dengan desinen berupa (1) fatchah pada al-mudha>ri’ shachih al-akhir 

(sound imperfectum) dan pada al-mudha>ri’ al-mu’tal al-akhir (final defective 

imperfectum), (2) ditanggalkannya charf nun (ن) pada al-af’al al-khamsah, (3) 

fatchah muqaddarah pada al-mudha>ri’ al-mu’tal al-akhir (final defective 

imperfectum) (El dahdah 2001: 17). 

 

2.2.5.3 Jazm al-Fi’l al-Mudha<ri’ (Modus Jusif) 

Fi’l mudha >ri’ bermodus jusif apabila: 1) verba tersebut didahului oleh 

‘amil jawazim baik yang menjazmkan satu verba maupun dua verba, 2) menjadi 
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jaw>ab thalab. Adapun yang menjazmkan dua verba, verba yang awal dinamakan 

fi’l syarat, sedangkan yang kedua dinamakan fi’l jawa >b syarat. Polanya seperti ini: 

 

 

Fi’l syarat dan jawa>b syarat ini hanya berkaitan dengan ‘amil yang 

menjazmkan dua fi’l. Tidak ada fi’l syarat dan jawab syarat pada ‘amil yang 

menjazmkan satu fi’l (Maulana 2016: 37) 

Dalam bahasa Arab jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) ditandai dengan 

desinen berupa (1) sukun pada al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum), 

(2) ditanggalkannya charf nun pada al-af’al al-khamsah, (3) ditanggalkannya 

konsonan akhir (partikel ‘illat) pada al-mudha>ri’ al-mu’tal al-akhir (final defective 

imperfectum) (El dahdah 2001: 17). 

 

2.2.6 ‘Awa>mil (Active Element) 

Menurut Ma’arif (2008: 24), ‘amil adalah sesuatu yang menyebabkan 

akhir kalimat dibaca tertentu. Sedangkan menurut Al-Ghulayaini (2006: 529), 

‘Amil  adalah lafaz} yang dapat merubah terbaca raf’, nashb, jazm, atau ja<r pada 

lafaz} yang mendampinginya. ‘Awa <mil (active element) merupakan fi’l, syibhu al 

fi’l (ism fa’il, ism maf’ul, masdar, ism tafdhi<l, as shifah al musyabahah, dan ism al 

fi’l), partikel yang menashbkan fi’l mudha >ri’ atau yang mejazmkan fi’l mudha>ri’, 

mudha<f, dan mubtada’. Adapun Awa>mil (active element) yang dapat 

mempengaruhi fi’l mudha >ri’ yaitu ‘amil nashb dan‘amil jazm. 

 

َفعلَمجزوم+ََفعلَمجزومعاملَجزمَ+َ

َفعلَشرطَ+َجوابَشرط    
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2.2.6.1 ‘Amil Nawasib 

‘Amil nawasib yaitu lafaz{ yang mempengaruhi fi’l mudha >ri’ dibaca 

nashb. ‘Amil nashb terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu: (1) Menashbkan 

dengan sendirinya, (2) Menashbkan karena menyimpan ‘amil nashb  َأ ن (Maulana 

2016: 42-50; Ma’arif 2008:112; Djuha 1995: 65-68; ‘Aqil 2013: 756-767).  

1. Menashbkan dengan sendirinya 

  أ نَ  (1

Lafaz{  َأ ن yang dapat menashbkan fi’l mudha >ri’ adalah  َن َم ص د ر يَّة
 
 .أ

َم ص د ر يَّةَ  ن 
 
 adalah lafaz{ yang menta’wil atau memindah makna fi’l أ

mudha>ri’ menjadi mashdar. Contoh: ال قُر آنَ   ح ف ظَ 
 
ن َأ

 
ر ي دَُأ

ُ
 Saya ingin“ أ

menghafalkan Al-Qur’an”. 

Lafaz}  َأ ح ف ظ nashb al-fi’l al-mudha<ri’ (modus subjungtif) karena ada 

‘amil nashb  َن َم ص د ر يَّة
 
 ’dan desinennya berupa fatchah karena al mudha>ri أ

shachih al akhir (sound imperfectum).  

Dalam kitab Alfiyah dijelaskan, apabila an terletak sesudah lafaz{ 

dzanna atau lafaz{ sejenisnya yang menunjukkan makna rujhan 

(pembanding), maka bagi fi’l mudha>ri’ yang sesudahnya dibaca nashb 

berdasarkan kriteria an dianggap sebagai harf yang me-nashab-kan fi’l 

mudha>ri’. Contoh:  َظ ن ن تَُأ ن َي قُو م “Saya menduganya akan berdiri”.  

  ل نَ  (2

Lafaz}  َل ن disebut ‘amil nashb karena berfungsi menashbkan fi’l 

mudha>ri’ dan disebut harf istiqbal karena memurnikan makna fi’l mudha>ri’ 
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menjadi khusus menunjukkan makna pekerjaan yang akan dilakukan saja 

(istiqbal). 

Lafaz{  َل ن  juga disebut harf nafi, karena menafikan makna fi’l 

mudha>ri’. Contoh seperti lafaz}  َيُف ل ح “Akan/ sedang beruntung”, makna 

waktunya ada dua kemungkinan yaitu “Akan” atau istiqbal dan “Sedang” 

atau haal. Ketika bersama  َل ن menjadi َيُف ل ح َال ك اف رَُ  Orang kafir“  ل ن 

tidak akan beruntung”. 

Lafaz}  َيُف ل ح nashb al-fi’l al-mudha<ri’ (modus subjungtif) karena ada 

‘amil nashb  َل ن dan desinennya berupa fatchah karena al-mudha>ri’ shachih 

al-akhir (sound imperfectum) serta maknanya menjadi khusus menunjukkan 

waktu “Akan” atau istiqbal saja.  

  إ ذ نَ  (3

Lafaz{  َإ ذ ن disebut ‘amil nashb, juga disebut harf jawa>b dan jaza’ yang 

memiliki makna “jika begitu, maka......”. Disebut harf jaza’ dan jawa>b karena 

merupakan kelanjutan dari perkataan sebelumnya. Contoh: َُإ ذ ن َأ س ت م ع ه 

“Kalau begitu, saya akan mendengarkannya”. 

Lafaz}  َأ س ت م ع nashb al-fi’l al-mudhari’ (modus subjungtif) karena ada 

‘amil nashb  َإ ذ ن dan desinennya berupa fatchah karena al-mudha>ri’ shachih 

al-akhir (sound imperfectum).  

Dalam Alfiyah dijelaskan, idzan tidak dapat me-nashab-kan fi’l 

mudha>ri’ kecuali dengan beberapa syarat, yaitu : 

a. Hendaknya fi’l mudha>ri’ bermakna mustaqbal (akan datang). Contoh: 

umpamanya ada yang mengatakan   ََآت ي ك ن ا
 
أ “Saya akan datang 
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kepadamu”, maka jawabannya adalah ك ر مَ 
ُ
َأ  Kalau begitu aku“  كَ إ ذ ن 

akan menghormatimu”. 

b. Hendaknya idzan berada pada permulaan kecuali didahului harf ‘athaf. 

Apabila lafaz} yang mendahului idzan berupa harf ‘athaf, maka fi’l 

mudha>ri’ yang sesudahnya boleh dibaca raf’ dan boleh pula dibaca nashb, 

contoh:   َك ر م ك
 
َأ ك ر مُك /

 
َأ و إ ذ ن  “Dan kalau begitu aku akan 

menghormatimu”. 

c. Hendaknya tidak ada pemisah antara idzan dan fi’l yang di-nashb-kan 

kecuali qasam. 

Apabila terdapat pemisah diantara idzan dan fi’l berupa qasam 

(sumpah), maka tetap harus me-nashb-kan fi’l mudha>ri’ seperti contoh:     

ك ر م كَ 
ُ
أ  .”Kalau begitu, demi Allah, aku akan menghormatimu“ إ ذ ن َو اللهَ 

  ك يَ  (4

Lafaz{  َك ي ini disebut “kai mashdariyah”. Karena lafaz}  َك ي dan fi’l 

mudha>ri’ setelahnya dapat dita’wil menjadi mashdar. Namun lafaz}  َك ي ini 

dapat menashbkan fi’l mudha >ri’ apabila didahului oleh lam ta’lil, baik 

nampak maupun dikira-kirakan. 

a. Contoh lam ta’lilnya nampak : 

ي لَ َت ض ر بُو ال كَ   “Karena supaya kamu semua tidak memukul”. 

Lafaz} ت ض ر بُو ا nashb al-fi’l al-mudhari’ (modus subjungtif) karena ada 

‘amil nashb  َك ي dan desinennya berupa ditanggalkannya charf nun karena 

al af’al al khamsah. 
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b. Contoh lam ta’lilnya tidak nampak : 

ت ق رَّ ع ي نُه اَك يَ   “Karena supaya jiwanya tetap”. Lafaz  nashb ت ق رُّ {

al-fi’l al-mudhari’ (modus subjungtif) karena ada ‘amil nashb  َك ي yang 

mengira-ngirakan lam ta’lilnya dan desinennya berupa fatchah karena al 

mudha>ri’ shachih al akhir (sound imperfectum).  

2. Menashbkan karena menyimpan ‘amil nashb  َأ ن 

 لَ مَُك يَ  (1

َك يَ  َالتَّع ل ي لَ  sebenarnya dalah harf لَ مُ  yang memiliki arti لَ مُ

“Karena” atau “Supaya”, karena menunjukkan sebuah alasan, sehingga lafaz { 

ini disebut  ََالتَّع ل ي ل َك يَ  Adapun disebut .لَ مُ  ini dapat لَ مَ  karena لَ مُ

digantikan  َك ي. Contohnya:  ََلِ كُ ر م ك  Saya mendatangimu karena“ ج ئ تُك 

untuk memuliakanmu”. Lafaz ك ر مَ  {
ُ
 nashb al-fi’l al-mudhari’ (modus أ

subjungtif) karena ada ‘amil nashb  َلَ م yang menyimpan lafaz} َ أ ن masdariyah 

dan desinennya berupa fatchah karena al mudha>ri’ shachih al akhir (sound 

imperfectum). Kedudukan  َلَ م ini bisa digantikan dengan  َك ي menjadi: 

ك ر م كَ 
ُ
أ ك يَ   .”Saya mendatangimu karena untuk memuliakanmu“ ج ئ تُكَ 

Dalam kitab alfiyah dijelaskan, apabila an terletak di antara lam jar 

dan laa nafiyah maka an wajib ditampakkan, contohnya:  َل ئَ ج لَََّت ض ر بَ ئ تُكَ 

 Saya datang kepadamu supaya kamu tidak memukul zaid”. An boleh“ ز ي دًا

ditampakkan apabila terletak sesudah lam jar tetapi tidak dibarengi oleh laa 

nafiyah, seperti: َ ج ئ تُك َلِ  ق ر أ “Saya datang kepadamu untuk belajar” atau 

َجَ 
 
ق ر أ

 
لِ  ن َأ ئ تُكَ   “Saya datang kepadamu untuk belajar”. 
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  لَ مَُال جحُوُ د (2

adalah lam yang didahului oleh لَ مَُال جحُوُ د    dan dinafikan oleh ك انَ  

 Tidaklah Allah mengazab“ م اَك ان َاللهَُل يُع ذّ ب هُمَ  :contoh (م اَك انَ ) م ا

merek” atau  َي كُو ن dan dinafikan oleh  ْل م َي كُن ( ل م( contoh: َُل م َي كُن َالله

 Tidaklah Allah akan mengampuni mereka”, walaupun terpisah“ ل ي غ ف ر ل هُمَ 

oleh lafaz} lain. 

Lafaz{  َيُع ذّ ب dan  َي غ ف ر nashb al-fi’l al-mudhari’ (modus subjungtif) 

karena ada ‘amil nashb لَ مَُال جحُوُ د yang berada setelah lafaz{  َم اَك ان dan 

 masdariyah أ نَ  yang menashbkan bukan lam juhud ini tapi lafaz ,ل م َي كُنَ 

yang tersimpan secara wajib setelah lam juhud tersebut dan desinennya 

berupa fatchah karena al mudha>ri’ shachih al akhir (sound imperfectum). 

  ح تَّى (3

Dalam kitab Alfiyah diterangkan, an wajib disembunyikan apabila 

terletak setelah lafaz ح تَّى dan fi’l sesudahnya bermakna mustaqbal ( akan 

datang), contoh:    َل ن َت ن جوُ َح تَّىَتُؤ م ن َب الل ”Kamu tidak akan selamat 

sehingga kamu beriman kepada Allah”. Lafaz   و  ’nashb al-fi’l al-mudhari ت نْج 

(modus subjungtif) karena berada setelah ح تَّى (harf jar), tapi yang 

menashbkannya adalah  َأ ن masdariyah yang tersimpan secara wajib setelah 

 dan desinennya berupa fatchah karena al mudha>ri’ shachih al akhir ح تَّى

(sound imperfectum). 

Apabila fi’l yang sesudahnya bermakna haal (masa sekarang) atau 

mengandung takwil makna haal, maka fi’l tersebut wajib diraf’kan. 

Contoh: َال ب ل دَ  د خلُُ
 
َأ َح تَّى  Aku telah berjalan dan sekarang“  س ر تُ
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memasuki kota ini”. Lafaz َُُأ د خل dibaca raf’ karena mengatakannya 

sewaktu memasuki kota tersebut. Demikian pula apabila masuk ke dalam 

kota telah terjadi dan mengatakannya dengan maksud menceritakan keadaan 

memasukinya, seperti dalam contoh:  َد خلُُه اكُن تَُس
 
ر تَُح تَّىَأ  “Saya telah 

melakukan perjalanan dan memasuki kota itu”.  

Jadi kesimpulannya, fi’l mudha>ri’ yang terletak sesudah ح تَّى bisa 

bermodus indikatif atau bermodus subjungtif, bergantung mutakallim 

mengartikannya. 

 ف اءَُال ج و ابَ  (4

ال ج و ابَ َف اءَُ  yaitu harf  yang menunjukkan akibat dan an ف اءَ َ

masdariyah mudmarah yang menashbkan fi’l mudha >ri’ wajib disembunyikan 

karena terletak sesudah fa’ yang menjadi jawab nafi madhdh (murni) atau 

thalab mahdh. Thalab mahdh yaitu amr (perintah), nahi (larangan), doa, 

istifham (kata tanya), ‘ardh (penawaran), tahdhidh (anjuran), tamanni 

(berkhayal), atau tarajji (berharap). 

Sedangkan nafi mahdh ialah nafi yang terbebas dari makna itsbat 

(pengukuhan) tanpa takhsis َََّإ ل, contoh:  َي ه م
َع ل  َيُق ض ى ف ي مُو تُو اَلَ   

“Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati (Fa>thir: 36)”. Lafaz 

اي مُو تُوَ   nashb al-fi’l al-mudhari’ (modus subjungtif) karena berada setelah 

َال ج و ابَ   masdariyah yang أ نَ  tapi yang menashbkannya adalah ,ف اءُ

tersimpan secara wajib setelah  ََال ج و اب  dan desinennya berupa ف اءُ

ditanggalkannya charf nun karena al-af’al al-khamsah. 
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Adapun contoh thalab yang berupa amar: َك ر م ك
ُ
َف أ   ا ئ ت ن ى

“Datanglah kepadaku niscaya aku akan menghormatimu”. Lafaz ك ر مَ  }
ُ
 أ

nashb al-fi’l al-mudhari’ (modus subjungtif) karena berada setelah َُف اء

 masdariyah yang tersimpan أ نَ  tapi yang menashbkannya adalah ,ال ج و ابَ 

secara wajib setelah   َف اءَُال ج و اب  dan desinennya berupa fatchah karena 

al mudha>ri’ shachih al akhir (sound imperfectum). 

Contoh thalab yang berupa nahi: َ َف ي ه َت ط غ و ا ف ي ح لََّع ل ي كُم َلَ 

 Janganlah kalian melampaui batas padanya yang menyebabkan“ غ ض ب يَ 

kemurkaan-Ku akan menimpa kalian (Thaha: 81)”. Lafaz َّي ح ل nashb al-fi’l 

al-mudhari’ (modus subjungtif)  karena berada setelah  َف اءَُال ج و اب, tapi 

yang menashbkannya adalah  َأ ن masdariyah yang tersimpan secara wajib 

setelah   ََال ج و اب ف اءُ dan desinennya berupa fatchah karena al mudha>ri’ 

shachih al akhir (sound imperfectum) yang berupa mudha’af. 

Contoh thalab yang berupa doa:  َان صرُ ن ىَف لَ َأُخ ذ ل -Ya Rabb“ ر بَّ 

ku, tolonglah daku agar aku tidak dihina”. Lafaz{  َأُخ ذ ل nashb al-fi’l al-

mudhari’ (modus subjungtif) karena berada setelah  ََال ج و اب  tapi ,ف اءُ

yang menashbkannya adalah  َأ ن masdariyah yang tersimpan secara wajib 

setelah َ َف اءَُال ج و اب dan desinennya berupa fatchah karena al-mudha>ri’ 

shachih al-akhir (sound imperfectum). 

Contoh thalab yang berupa istifham: َ َشفُ ع آء َم ن  َلَّن ا ف ه ل 

َ؟ َل ن آ  Maka adakah bagi kami pemberi syafaat yang akan“ ف ي ش ف عُو ا

memberi syafaat bagi kami ? (Al-A’raf: 53)”. Lafaz ي ش ف عُو ا nashb al-fi’l al-
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mudha<ri’ (modus subjungtif)  karena berada setelah َ ف اءَُال ج و اب, tapi yang 

menashbkannya adalah  َأ ن masdariyah yang tersimpan secara wajib setelah  

بَ ف اءَُال ج و ا dan desinennya berupa ditanggalkannya charf nun karena al-

af’al al-khamsah. 

Contoh thalab yang berupa ‘ardh ditandai dengan َََّأ ل : َت ن ز لَُ  لََّ
 
أ

 Maukah kamu menemui kami, niscaya kamu akan“ ع ن د ن اَف تُص ي ب َخ ي رًا

memperoleh rezeki”. Lafaz  َبَ تُص ي  nashb al-fi’l al-mudhari’ (modus 

subjungtif) karena berada setelah  َف اءَُال ج و اب, tapi yang menashbkannya 

adalah  َأ ن masdariyah yang tersimpan secara wajib setelah  َُف اء

 dan desinennya berupa fatchah muqaddarah karena fi’l mudha>ri’ alال ج و ابَ 

mu’tal al ajwaf. 

Contoh thalab yang berupa tahdhidh (anjuran keras) ditandai dengan 

:ل و لَ  خَّر ت ن ي َإ لَ  
 
كُن َمّ ن َالصَّل و ل َأ

 
صَّدَّق َو أ

 
ر ي بٍَف أ

  ال ح ي نَ ىَا ج لٍَق 

“Mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang 

dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku akan termasuk 

orang-orang saleh (Al Munafiqun:10)”. Lafaz  َأ صَّدَّق nashb al-fi’l al-mudhari’ 

(modus subjungtif) karena berada setelah  ََال ج و اب  tapi yang ,ف اءُ

menashbkannya adalah  َن
 
 masdariyah yang tersimpan secara wajib أ

setelah   ََال ج و اب ف اءُ dan desinennya berupa fatchah karena al mudha>ri’ 

shachih al akhir (sound imperfectum). 

Contoh thalab yang berupa tamanni (berkhayal): ََُكُن ت ي ال ي ت ن ي 

َع ظ ي مًا َف و زًا فُو ز 
 
َف أ  Wahai, kiranya saya ada bersama-sama“ م ع هُم 
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mereka, tentu saya mendapat kemenangan yang besar (pula) (An-Nisa:73)”. 

Lafaz{  َأ فُو زnashb al-fi’l al-mudha<ri’ (modus subjungtif) karena berada 

setelah  ََال ج و اب  masdariyah أ نَ  tapi yang menashbkannya adalah ,ف اءُ

yang tersimpan secara wajib setelah   َف اءَُال ج و اب dan desinennya berupa 

fatchah karena al mudha>ri’ shachih al akhir (sound imperfectum). 

Contoh thalab yang berupa tarajji (berharap): ر اج عَُالشَّي خَ َ
ُ
أ ل ع لّ ىَ 

ل ةَ 
 
ال م س أ  Semoga saya bisa mengulang kembali kepada orang“ ف يُف ه م ن ىَ 

tua, maka beliau akan memberi pengertian kepadaku akan masalah”. Lafaz { 

 nashb al-fi’l al-mudha<ri’ (modus subjungtif) karena berada setelah يُف ه مَ 

َال ج و ابَ   masdariyah yang أ نَ  tapi yang menashbkannya adalah ,ف اءُ

tersimpan secara wajib setelah   ََال ج و اب ف اءُ  dan desinennya berupa 

fatchah karena al mudha>ri’ shachih al akhir (sound imperfectum). 

 و اوَُال ج و ابَ  (5

َال ج و ابَ  adalah huruf و اوُ  yang berupa wawu ma’iyah و اوََُ

(bermakna  َم ع) dan an masdariyah mudmarah yang menashbkan fi’l 

mudha>ri’ wajib disembunyikan karena terletak sesudah wawu yang menjadi 

jawab nafi madhdh (murni) atau thalab mahdh. Thalab mahdh yaitu amr 

(perintah), nahi (larangan), do’a, istifham (kata tanya), ‘ardh (penawaran), 

tahdhidh (anjuran), tamanni (berkhayal), atau tarajji (berharap). 

Contoh thalab yang berupa nafi: َو ل مَّاَي ع ل م َاللهَُالَّذ ي ن َج اه دُو ا

م َالصَّاب ر ي نَ 
 Padahal belum nyata bagi Allah orang-orang“  م ن كُم َو ي ع ل 

yang berjihad diantara kalian, serta belum nyata orang-orang yang sabar. (Ali 

Imran:142)”. Lafaz  َي ع ل م nashb al-fi’l al-mudhari’ (modus subjungtif) 
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karena berada setelah  َو اوَُال ج و اب, tapi yang menashbkannya adalah  َأ ن 

masdariyah yang tersimpan secara wajib setelah  ََال ج و اب  dan و اوُ

desinennya berupa fatchah karena al mudha>ri’ shachih al akhir (sound 

imperfectum). 

Contoh thalab yang berupa amar:  َد عوُ َ؛َإ نََّف قُل تَُ:َاد ع
 
ىَو أ

َد اع ي انَ  َيُن اد ى  ن 
 
َأ َل ص و تٍ ن د اى

 
 Lalu aku berkata : “Berserulah“ أ

engkau serta saya pun akan berseru pula, sesungguhnya suara yang paling 

keras itu bila dua orang berseru”. Lafaz{ َ
 
عوَُ دَ أ  nashb al-fi’l al-mudha<ri’ 

(modus subjungtif) karena berada setelah  ََال ج و اب  tapi yang ,و اوُ

menashbkannya adalah َ أ ن masdariyah yang tersimpan secara wajib setelah  

 dan desinennya berupa fatchah karena al-mudha>ri’ al-mu’talو اوَُال ج و ابَ 

al-akhir an-na>qis (final defective imperfectum). 

Contoh thalab yang berupa nahi: َُت ى َم ث ل ه
 
َو ت أ َع ن َخلُُقٍ لَ ت ن ه 

َع ظ ي مَُ َف ع ل ت  َإ ذ ا ي ك 
َع ل   Janganlah engkau mencegah suatu“ ع ارٌ

perbuatan padahal kamu mengerjakan hal yang serupa, amatlah aib bagimu 

bila kamu melakukan hal itu”. Lafaz{  َت ى
 
 nashb al-fi’l al-mudhari’ (modus ت أ

subjungtif) karena berada setelah  َو اوَُال ج و اب, tapi yang menashbkannya 

adalah  َأ ن masdariyah yang tersimpan secara wajib setelah  َُو او

-dan desinennya berupa fatchah karena al mudha>ri’ al-mu’tal alال ج و ابَ 

akhir an-na<qis (final defective imperfectum). 

Contoh thalab yang berupa istifham: َ َو ي كُو ن َج ار كُم  كُ
 
َأ ل م 

 
أ

 Bukankah saya sebagai pelindung“ ب ي ن ى َو ب ي ن كُمَُال م و دَّةَُو الإ  خ اءَُ؟
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kalian serta antara saya dan kalian terdapat hubungan yang erat dan 

persaudaraan ?”. Lafaz{  َي كُو ن nashb al-fi’l al-mudha<ri’ (modus subjungtif) 

karena berada setelah  َو اوَُال ج و اب, tapi yang menashbkannya adalah  َأ ن 

masdariyah yang tersimpan secara wajib setelah   ََال ج و اب و اوُ dan 

desinennya berupa fatchah karena al mudha>ri’ al-mu’tal al-ajwaf. 

Contoh thalab yang berupa do’a: ًر بّ َو فّ ق ن ى َو أ ع م ل َص ال حا “Ya 

Allah, berilah taufiq, pasti saya akan beramal shalih”. Lafaz -nashb al أ ع م لَ  }

fi’l al-mudha<ri’ (modus subjungtif) karena berada setelah  ََال ج و اب  ,و اوُ

tapi yang menashbkannya adalah  َأ ن masdariyah yang tersimpan secara 

wajib setelah   ََال ج و اب و اوُ dan desinennya berupa fatchah karena al-

mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum). 

Contoh thalab yang berupa ‘ardh (penawaran):  َك ر م ك
ُ
لَ َت زُو رُن ىَو أ

 
 أ

“Maukah kamu mengunjungiku, maka saya akan menghormatimu”. Lafaz { 

ك ر مَ 
ُ
 nashb al-fi’l al-mudha<ri’ (modus subjungtif) karena berada setelah أ

َال ج و ابَ   masdariyah yangأ نَ  tapi yang menashbkannya adalah ,و اوُ

tersimpan secara wajib setelah   َو اوَُال ج و اب dan desinennya berupa fatchah 

karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum). 

Contoh thalab yang berupa tahdhidh (anjuran): ََا ك ر م ت َز ي دًا أ لَ 

كُر كَ شَ و يَ   “Coba kamu muliakan Zaid, pasti dia akan berterimakasih 

kepadamu”. Lafaz{  َكُرَ شَ ي  nashb al-fi’l al-mudha<ri’ (modus subjungtif) karena 

berada setelah  ََال ج و اب  أ نَ  tapi yang menashbkannya adalah ,و اوُ

masdariyah yang tersimpan secara wajib setelah   ََال ج و ابَ و اوُ dan 
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desinennya berupa fatchah karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound 

imperfectum). 

Contoh thalab yang berupa tamanni (berkhayal):  َََم ال َل ى  ل ي ت 

حجَُّ
 
َو أ  Andaikan saya punya uang yang banyak, maka saya akan“ ك ث ي رًا

beribadah haji”. Lafaz{ َُّأ حج nashb al-fi’l al-mudha<ri’ (modus subjungtif) 

karena berada setelah  َو اوَُال ج و اب, tapi yang menashbkannya adalah  َأ ن 

masdariyah yang tersimpan secara wajib setelah   ََال ج و اب و اوُ dan 

desinennya berupa fatchah karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound 

imperfectum). 

Kitab Alfiyah menjelaskan bahwa, apabila wawu tidak memberikan 

makna ma’a, bahkan makna yang dimaksud adalah persekutuan antara satu 

fi’l dengan fi’l yang lain, atau menjadikan fi’l sesudah wawu sebagai khabar 

dari mubtada’ yang dibuang maka diperbolehkan tiga bacaan sebagai 

berikut: 

a) Fi’l mudha >ri’ dibaca jazm berdasarkan anggapan persekutuan (tasyrik) 

di antara kedua fi’l tersebut, contohnya:  َكُل َالسَّم ك َو ت ش ر ب
 
َت أ لَ 

 Janganlah kamu memakan ikan dan meminum susu”. Lafaz“ اللَّب نَ 

 jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena berdasarkan ت ش ر بَ 

anggapan persekutuan (tasyrik) diantara  َكُل
 
 serta ,ت ش ر بَ  dan ت أ

wawunya merupakan wawu ‘athaf. Adapun desinennya berupa sukun 

karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum) dan 

digantikan oleh kasrah karena setelahnya berupa ال. 
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b) Fi’l mudha >ri’ dibaca raf’ berdasarkan anggapan menyimpan mubtada’, 

contohnya: َ َالسَّم ك  كُل 
 
َت أ َاللَّب نَ لَ  و ت ش ر بُ  “Janganlah kamu 

memakan ikan padahal kamu meminum susu”. Lafaz{ َُت ش ر ب raf’ al-fi’l 

al-mudha<ri’ (modus indikatif) karena berkedudukan sebagai khabar dan 

menyimpan mubtada’ yang aslinya  َكُل َالسَّم ك َو
 
َت أ ن ت َلَ 

 
َت ش ر بَُأ

نَ اللَّبَ  . Adapun desinennya berupa dhammah karena al-mudha>ri’ 

shachih al-akhir (sound imperfectum). 

c) Fi’l mudha >ri’ dibaca nashb berdasarkan anggapan larangan memadukan 

di antara keduanya, contohnya:  ََاللَّب ن َالسَّم ك َو ت ش ر ب  كُل 
 
َت أ  لَ 

“Janganlah kamu memakan ikan seraya meminum susu”. Lafaz  َت ش ر ب 

nashb al-fi’l al-mudha<ri’ (modus subjungtif) karena berada setelah َ و اوُ

 masdariyah yang أ نَ  tapi yang menashbkannya adalah ,ال ج و ابَ 

tersimpan secara wajib setelah  ََال ج و اب  dan desinennya berupa و اوُ

fatchah karena al-mudha>ri’ shachih al -khir (sound imperfectum). 

 ا وَ  (6

 yang bermakna “illa” (kecuali) atau “ila/hattaa” (sampai), wajib ا وَ 

menyembunyikan an yang terletak setelah au. Au bermakna “ila/hattaa” 

(sampai) apabila fi’l sebelumnya menunjukkan makna penyelesaian tahap 

demi tahap dan au bermakna “illa” (kecuali) apabila fi’l sebelumnya tidak 

mengandung makna tersebut. 

Contoh au yang bermakna “ila/hattaa” (sampai):   َس ت س ه ل نََّالصَّع ب
لِ  

م الَُإ لَََّ
ال  د ر ك َال مُن ى#َف م اَان ق اد تَ 

ُ
َص اب رَ َلَ ا و َأ  “Saya benar-

benar akan melampaui kesulitan itu (tahap demi tahap) sehungga saya dapat 
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meraih cita-cita; karena sesungguhnya cita-cita itu tidak akan dapat diraih 

kecuali oleh orang yang sabar (berhati teguh)”. Lafaz{  َد ر ك
ُ
-nashb al-fi’l al أ

mudha<ri’ (modus subjungtif) karena berada setelah  ْا و yang bermakna 

“ila/hattaa” (sampai) dan fi’l sebelumnya menunjukkan makna penyelesaian 

tahap demi tahap, tapi yang menashbkannya adalah  َأ نmasdariyah yang 

tersimpan secara wajib setelah  َا و yang bermakna “ila/hattaa” (sampai) dan 

desinennya berupa fatchah karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound 

imperfectum). 

Contoh au yang bermakna “illa” (kecuali):  َو كُن تَُإ ذ اَغ م ز تَُق ن اة

و َت س ت ق ي م ا
 
 Adalah diriku ini apabila menekan“ ق و مٍ#َك س ر تَُكُعُو ب ه اَأ

tombak mereka (dengan senjataku) niscaya saya patahkan pegangannya, 

kecuali tombak mereka dalam keadaan lurus atau tegak (tidak digunakan)”. 

Lafaz{  َت س ت ق ي م nashb al-fi’l al-mudha<ri’ (modus subjungtif) karena berada 

setelah  َا و yang bermakna “illa” (kecuali) dan fi’l sebelumnya tidak 

menunjukkan makna penyelesaian tahap demi tahap, tapi yang 

menashbkannya adalah  َأ ن masdariyah yang tersimpan secara wajib setelah 

-yang bermakna “illa” (kecuali) dan desinennya berupa fatchah karena al ا وَ 

mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum). 

 

2.2.6.2 ‘Amil Jawazim 

‘Amil jawazim, yaitu lafaz{ yang mempengaruhi fi’l mudha >ri’ dibaca jazm. 

‘Amil jazm terbagi menjadi dua, yaitu menjazmkan satu fi’l dan menjazmkan dua 

fi’l (fi’l pertama disebut fi’l syarat dan fi’l kedua disebut jawa>b syarat). 
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1. ‘Amil jazm yang menjazmkan satu fi’l ada enam, yaitu (Djuha 1995: 68-73)  : 

 ”tidak, tidak pernah, tidak akan, belum dan belum pernah“ ل مَ  (1

adalah ‘amil jazm yang menjazmkan satu fi’l mudha ل مَ  >ri’ dan 

menunjukkan makna nafi serta mengubah waktu fi’l mudhari’ (akan) 

menjadi waktu ma>dhi/ ma>dhi maknawi (lampau). Contohnya:  ََي ل د َل م 

 ي ل دَ  }Allah tidak beranak dan tidak pula diperanakkan”. Lafaz“ و ل م َيُو ل دَ 

dan  َيُو ل د jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena berada setelah  َل م 

salah satu ‘amil jazm yang menjazmkan satu fi’l mudha >ri’ dan menunjukkan 

makna nafi serta mengubah waktu fi’l mudha>ri’ (akan) menjadi waktu 

ma>dhi/ ma>dhi maknawi (lampau), adapun desinennya berupa sukun karena 

al mudha>ri’ shachih al akhir berupa al-mudhari’ al-mu’tal al-mitsa>l. 

 ”belum“ ل مَّا (2

adalah ‘amil jazm yang menjazmkan satu fi’l mudha ل مَّا >ri’ dan 

menunjukkan makna nafi serta mengubah waktu fi’l mudha>ri’ (akan) 

menjadi waktu ma>dhi/ ma>dhi maknawi (lampau). Contoh:  ََُي ح ضر ل مَّا

 ’jazm al-fi’l al-mudha<ri ي ح ضرَُ  Guru itu belum datang”. Lafaz“ الِ سُ ت اذَُ

(modus jusif) karena berada setelah ل مَّا salah satu ‘amil jazm yang 

menjazmkan satu fi’l mudha >ri’ dan menunjukkan makna nafi serta mengubah 

waktu fi’l mudha >ri’ (akan) menjadi waktu ma>dhi/ ma>dhi maknawi (lampau), 

Adapun desinennya berupa sukun karena al mudha>ri’ shachih al akhir (sound 

imperfectum) dan digantikan oleh kasrah karena setelahnya berupa ال. 
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 ”bukankah/ apakah tidak“ أ ل مَ  (3

ل مَ 
 
adalah ‘amil jazm yang menjazmkan satu fi’l mudha أ >ri’ dan 

menunjukkan makna nafi serta mengubah waktu fi’l mudha>ri’ (akan) 

menjadi waktu ma>dhi/ ma>dhi maknawi (lampau).  َأ ل م asalnya adalah  َل م 

yang ditambah hamzah istifham untuk menyatakan “pertanyaan”. Contoh: 

ص د ر كًَ ل كَ  ن ش ر حَ  ل مَ 
 
 }Bukankah kami telah melapangkan dadamu”. Lafaz“ أ

 salah أ ل م َ jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena berada setelah ن ش ر حَ 

satu ‘amil jazm yang menjazmkan satu fi’l mudha >ri’ dan menunjukkan 

makna nafi serta mengubah waktu fi’l mudha>ri’ (akan) menjadi waktu 

ma>dhi/ ma>dhi maknawi (lampau), Adapun desinennya berupa sukun karena 

al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum). 

 ”apakah belum“ أ ل مَّا (4

ل مَّا
 
adalah ‘amil jazm yang menjazmkan satu fi’l mudha أ >ri’ dan 

menunjukkan makna nafi serta mengubah waktu fi’l mudha>ri’ (akan) 

menjadi waktu ma>dhi/ ma>dhi maknawi (lampau). َّل م
 
اأ  asalnya adalah ل مَّا 

yang ditambah hamzah istifham untuk menyatakan “pertanyaan”. Contoh: 

ح س نَ 
ُ
َأ ل مَّا

 
ا ل ي كَ َأ  “Apakah saya belum pernah berbuat kebaikan 

terhadapmu”. Lafaz{  َأُح س نjazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena 

berada setelah  َل
 
مَّاأ  salah satu ‘amil jazm yang menjazmkan satu fi’l 

mudha>ri’ dan menunjukkan makna nafi serta mengubah waktu fi’l mudha >ri’ 

(akan) menjadi waktu ma>dhi/ ma>dhi maknawi (lampau), Adapun desinennya 

berupa sukun karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum). 
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دُع اءاللَ مَُ dan لَ مَُالَ  م رَ  (5   

َالَ  م رَ   adalah lam yang menunjukkan makna perintah. Perintah لَ مُ

dari atasan kepada bawahan disebut amr, seperti Allah memerintah pada 

malaikat, orang tua kepada anaknya, atau guru kepada muridnya. Apabila 

fi’l mudha >ri’ ditambahkan lam amr didepannya, maka ia menjadi jazm dan 

statusnya berubah menjadi fi’il amr gho>ib yaitu kata perintah pada orang 

yang tidak ada.  

Contoh:  ََس ع ت ه َم ن  َذُو س ع ةٍ  Hendaklah dia (orang yang“ ل يُن ق ق 

mampu) memberikan nafkah menurut kemampuannya”. Lafaz{  َيُن ق ق jazm 

al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena berada setelah  َلَ مَُالَ  م ر salah satu 

‘amil jazm yang menjazmkan satu fi’l mudha >ri’ dan merubah fi’l mudha>ri’ 

menjadi fi’l amar gho>ib (kata perintah pada orang yang tidak ada), Adapun 

desinennya berupa sukun karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound 

imperfectum). 

دُع اءاللَ مَُ  adalah lam yang menunjukkan makna perintah. Perintah 

dari bawahan kepada atasan disebut do’a, seperti manusia berdo’a kepada 

Allah yang pada hakikatnya menggunakan fi’l amr atau dengan fi’l mudha >ri’ 

yang diberi lam amr.  

Contoh: ل ي غ ف ر َر بُّن اَذُنُو ب ن ا “Semoga Allah mengampuni dosa 

kita”. Lafaz{  َي غ ف ر jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena berada 

setelah  َاءلَ مَُدُع  salah satu ‘amil jazm yang menjazmkan satu fi’l mudha >ri’ 

dan merubah fi’l mudha >ri’ menjadi fi’l amar gho>ib (kata perintah pada orang 
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ketiga) karena ketambahan lam amr. Adapun desinennya berupa sukun 

karena al mudha>ri’ shachih al akhir (sound imperfectum). 

ىن هاللََ  (6  dan َ َدُع اءالل   

ىن هاللََ   adalah  ََل yang menunjukkan makna larangan, yaitu larangan 

dari atasan kepada bawahan disebut nahi, seperti Allah melarang manusia, 

orang tua kepada anaknya, atau guru kepada muridnya. Apabila fi’l mudha >ri’ 

ditambahkan  ََىن هالل  di depannya, maka ia menjadi jazm dan statusnya 

berubah menjadi fi’l nahi. 

Contoh: ََُش ب ع ان ن ت 
 
َو أ كُل 

 
َت أ  Janganlah kau makan ketika“ لَ 

kenyang”. Lafaz{  َت أ كُل jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena berada 

setelah  َه ىلَ ن  salah satu ‘amil jazm yang menjazmkan satu fi’l mudha >ri’ dan 

merubah fi’l mudha>ri’ menjadi fi’l nahi. Adapun desinennya berupa sukun 

karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum). 

َ دُع اءاللَ   adalah   ََل untuk do’a, yaitu permohonan untuk tidak 

melakukan sesuatu dari yang rendah kepada yang tinggi seperti manusia 

berdo’a kepada Allah yang pada hakikatnya menggunakan fi’l nahi atau 

dengan fi’l mudha>ri’ yang diberi َ َدُع اءالل . 

Contoh: ب ع د َا ذ ه د ي ت ن ا قُلُو ب ن اَ لَ َتُز غَ   Ya Allah Tuhan“ ر بَّن اَ

kami, janganlah Engkau sesatkan hati kami sesudah mendapat petunjuk”. 

Lafaz{  َتُز غ jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena berada setelah َ َل

salah satu ‘amil jazm yang menjazmkan satu fi’l mudha دُع اء >ri’ dan 

merubah fi’l mudha>ri’ menjadi fi’l nahi. Adapun desinennya berupa sukun 

karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum). 
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2. ‘Amil jazm yang menjazmkan dua fi’l 

 ”jikalau/jika“ إ نَ  (1

masuk pada fi’l mudha إ نَ  >ri’ dan fi’l ma>dhi. Apabila terdapat pada fi’l 

mudha>ri’, maka jazmnya nampak (lafz{an), dan apabila masuk pada fi’l ma>dhi 

maka tanda jazmnya samar (muqaddar). Peneliti hanya membahas pada fi’l 

mudha>ri’ saja.  َإ ن menjazmkan dua fi’l mudha >ri’, fi’l yang pertama disebut 

fi’l syarat dan fi’l yang kedua disebut jawa>b syarat. 

Contoh: و اَم اَف ي َا ن فُس كمُ َا و َتُخ فُو هَُيُح اس ب كُم َو إ ن َتُب دَُ 

 Dan jika kalian melahirkan apa yang ada di dalam hati kalian atau“ ب ه َاللهَُ

kalian menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan 

dengan kalian tentang perbuatan itu (Al Baqarah: 284)”. Lafaz} تُب دُو ا dan 

 salah إ ن َ jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena berada setelah يُح اس بَ 

satu ‘amil jazm yang menjazmkan dua fi’l mudha >ri’. Lafaz{ تُب دُو ا disebut 

fi’l syarat dan desinennya berupa ditanggalkannya charf nun karena al-af’al 

al-khamsah. Sedangkan lafaz{  َيُح اس ب disebut jawa>b syarat dan desinennya 

berupa sukun karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum). 

 ”apa yang“ م ا (2

َالشَّر ط يَّةَُ ini disebut م ا  ini adalah kalimah م ا Pada dasarnya .م ا

ism yang digunakan untuk menyebutkan sesuatu yang tidak berakal. 

Kemudian diberi makna syarat “jika” sehingga dapat menjazmkan dua fi’l 

sebagaimana  َإ ن fi’l yang pertama disebut fi’l syarat dan fi’l yang kedua 

disebut jawa>b syarat dan dapat digunakan untuk menyebutkan sesuatu yang 

berakal. 
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Contoh: َُو م اَت ف ع لُو اَم ن َخ ي رٍَي ع ل م هَُالله “Kebaikan apa pun yang 

kalian kerjakan,  niscaya Allah mengetahuinya (Al Baqarah: 197)”. Lafaz} 

 jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena berada ي ع ل مَ  dan ت ف ع لُو ا

setelah م ا salah satu ‘amil jazm yang menjazmkan dua fi’l mudha>ri’. Lafaz{ 

 disebut fi’l syarat dan desinennya berupa ditanggalkannya charf ت ف ع لُو ا

nun karena al af’al al-khamsah. Sedangkan lafaz  َي ع ل م disebut jawa>b syarat 

dan desinennya berupa sukun karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound 

imperfectum). 

 ”siapa yang“ م نَ  (3

juga disebut م نَ  م اَ yang hampir sama dengan م نَ  yaitu , الشَّر ط يَّةَُ

 yang awalnya hanya diperuntukkan untuk menyebutkan sesuatu الشَّر ط يَّةَُ

yang tidak berakal, kemudian dijadikan syartiyyah, sehingga dapat 

digunakan untuk menyebutkan sesuatu yang berakal dan dapat menjazmkan 

dua fi’l. fi’l yang pertama disebut fi’l syarat dan fi’l yang kedua disebut 

jawa>b syarat. 

Contoh:  ََي ج ه ل َي ك س ل   Barang siapa yang malas, maka akan“ م ن 

bodoh”. Lafaz}  َي ك س ل dan  َي ج ه ل jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena 

berada setelah  َم ن salah satu ‘amil jazm yang menjazmkan dua fi’l mudha >ri’. 

Lafaz{  َي ك س ل disebut fi’l syarat dan desinennya berupa sukun karena al-

mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum). Sedangkan lafaz{  َي ج ه ل 

disebut jawa>b syarat dan desinennya berupa sukun karena al-mudha>ri’ 

shachih al-akhir (sound imperfectum). 
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 ”bagaimanapun“ م ه م ا (4

 .yaitu dapat menjazmkan dua fi’l م نَ  dan م ا juga sama seperti م ه م ا

fi’l yang pertama disebut fi’l syarat dan fi’l yang kedua disebut jawa>b syarat. 

Contoh:  َع م لَ َم ه م اَت ع م ل
 
أ  “Bagaimanapun yang engkau kerjakan, aku 

pun mengerjakan”. Lafaz}  َت ع م ل dan  َأ ع م ل jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus 

jusif) karena berada setelah م ه م ا salah satu ‘amil jazm yang menjazmkan 

dua fi’l mudha >ri’. Lafaz{  َت ع م ل disebut fi’l syarat dan desinennya berupa 

sukun karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum). Sedangkan 

lafaz{  َأ ع م ل disebut jawa>b syarat dan desinennya berupa sukun karena al 

mudha>ri’ shachih al akhir (sound imperfectum). 

 ”apabila“ إ ذ م ا (5

 yang bermakna jika atau إ ن َالشَّر ط يَّةَُ dapat dimaknai seperti  إ ذ م ا

apabila. إ ذ م ا juga menjazmkan dua fi’l, fi’l yang pertama disebut fi’l syarat 

dan fi’l yang kedua disebut jawa>b syarat. Contoh:  َم ا تَ 
 
إ ذ م اَت أ و إ نَّكَ 

َب هَ  ن ت َآم رٌ#
 
َآت ن ا أ مُرُ

 
َت أ ف َم ن َإ يَّاهُ

تُل   “Sesungguhnya engkau, 

apabila mengerjakan apa yang engkau perintahkan kepada orang lain untuk 

mengerjakannya, niscaya engkau akan menjumpai orang yang engkau 

perintahkan itu  mau mengerjakannya”. Lafaz}  َت أ ت dan  َتُل ف jazm al-fi’l al-

mudha<ri’ (modus jusif) karena berada setelah إ ذ م ا salah satu ‘amil jazm 

yang menjazmkan dua fi’l mudha>ri’. Lafaz{  َت أ ت disebut fi’l syarat dan 

desinennya berupa ditanggalkannya charf ‘illat karena al-mudha>ri’ al-mu’tal 

al-akhir (final defective imperfectum). Sedangkan lafaz{  َتُل ف disebut jawa>b 
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syarat dan desinennya berupa ditanggalkannya charf ‘illat karena al-

mudha>ri’ al-mu’tal al-akhir (final defective imperfectum). 

6) َ
 
يَ أ   

يَ 
 
 dapat dijadikan mudha>f ilaih أ يَ  .adalah kelompok kalimah ism أ

yang menunjukkan makna z{araf zama>n maupun z{araf maka>n, tergantung 

keadannya. Tetapi  َأ ي juga dapat menjazmkan dua fi’l, fi’l yang pertama 

disebut fi’l syarat dan fi’l yang kedua disebut jawa>b syarat.  

Contoh yang bermakna z{araf zama>n, menunjukkan waktu: ٍَأ يَُّي و م

صمَُ 
 
َأ  Hari apapun kalian (akan) berpuasa, maka saya (akan)“ ت صوُ مُو ا

berpuasa”. Lafaz}  َصوُ مُو ات  dan  َُأ صم jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) 

karena berada setelah ُّأ ي salah satu ‘amil jazm yang menjazmkan dua fi’l 

mudha>ri’. Lafaz{ ت صوُ مُو ا disebut fi’l syarat dan desinennya berupa 

ditanggalkannya charf nun karena al-af’al al-khamsah. Sedangkan lafaz{  َُأ صم 

disebut jawa>b syarat dan desinennya berupa sukun karena al-mudha>ri’ 

shachih al-akhir (sound imperfectum). 

Contoh yang bermakna z{araf maka>n, menunjukkan tempat: َ م ك انٍ يَُّ
 
أ

ج ل سَ 
 
أ  .<”Dimanapun kalian (akan) duduk, maka saya (akan) duduk“ ت ج ل سوُ اَ

Lafaz} ت ج ل سوُ ا dan  َأ ج ل س jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena 

berada setelah ُّأ ي salah satu ‘amil jazm yang menjazmkan dua fi’l mudha >ri’. 

Lafaz{ ت ج ل سوُ ا disebut fi’l syarat dan desinennya berupa ditanggalkannya 

charf nun karena al-af’al al-khamsah. Sedangkan lafaz{  َأ ج ل س disebut jawa>b 

syarat dan desinennya berupa sukun karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir 

(sound imperfectum). 
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 ”kapan saja/ kapan pun“ م ت ى (7

 awalnya diperuntukkan untuk menunjukkan z{araf zama>n م ت ى

(menunjukkan waktu). Kemudian diberi makna syarat dan dapat 

menjazmkan dua fi’l, fi’l yang pertama disebut fi’l syarat dan fi’l yang kedua 

disebut jawa>b syarat.  

Contoh:   َن صُر
 
م ت ىَت ن صرُ َأ “Kapan saja kamu menolong, maka saya 

akan menolong”. Lafaz}  َُت ن صر dan  َُأ ن صر jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus 

jusif) karena berada setelah م ت ى salah satu ‘amil jazm yang menjazmkan 

dua fi’l mudha >ri’. Lafaz{  َُت ن صر disebut fi’l syarat dan desinennya berupa 

sukun karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum). Sedangkan 

lafaz{   َُأ ن صر disebut jawa>b syarat dan desinennya berupa sukun karena al-

mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum). 

  أ يَّانَ  (8

يَّانَ 
 
 awalnya diperuntukkan untuk menunjukkan  م ت ى sama dengan  أ

z{araf zama>n (menunjukkan waktu). Kemudian diberi makna syarat dan dapat 

menjazmkan dua fi’l, fi’l yang pertama disebut fi’l syarat dan fi’l yang kedua 

disebut jawa>b syarat.  

Contoh: َ الِ  م ن  تُد ر كَ  ل مَ  #َ ي ر ن ا،َو إ ذ اَ
غ  م نَ 

 
ت أ نُؤ م ن كَ  ا يَّانَ 

َلَ  َح ذ ر ام نَّا َت ز ل  م   “Kapanpun kami memberikan jaminan keamanan 

kepadamu, niscaya kamu akan aman dari orang-orang selain kami, dan 

apabila kamu tidak dapat memperoleh jaminan keamana dari kami, niscaya 

kamu masih akan tetap dalam keadaan khawatir dan takut”. Lafaz} َ نُؤ م ن dan 

م نَ 
 
 أ يَّانَ  jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena berada setelah ت أ
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salah satu ‘amil jazm yang menjazmkan dua fi’l mudha >ri’. Lafaz{  َنُؤ م ن 

disebut fi’l syarat dan desinennya berupa sukun karena al-mudha>ri’ shachih 

al-akhir (sound imperfectum). Sedangkan lafaz{   َت أ م ن disebut jawa>b syarat 

dan desinennya berupa sukun karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound 

imperfectum). 

 ”di manapun / ke manapun“ أ ي نَ  (9

ي نَ 
 
 awalnya diperuntukkan untuk menunjukkan z{araf maka>n أ

(menunjukkan tempat). Kemudian diberi makna syarat dan dapat 

menjazmkan dua fi’l, fi’l yang pertama disebut fi’l syarat dan fi’l yang kedua 

disebut jawa>b syarat. Biasanya ditambahi م ا yang menunjukkan nakirah. 

Contoh: ي نَ  
 
َيُد رَ أ َت كُو نُو ا َال مَ م ا  Di manapun kalian“ و تَُك كُمُ

berada, maka kematian akan menemukanmu”. Lafaz} ت كُو نُو ا dan  َيُد ر ك 

jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena berada setelah  َأ ي ن salah satu 

‘amil jazm yang menjazmkan dua fi’l mudha >ri’. Lafaz{ ت كُو نُو ا disebut fi’l 

syarat dan desinennya berupa ditanggalkannya charf nun karena al-af’al al-

khamsah. Sedangkan lafaz{   َيُد ر ك disebut jawa>b syarat dan desinennya 

berupa sukun karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum). 

   أ نَّى (10

نَّى
 
َ hampir sama dengan أ

 
ي نَ أ  diperuntukkan untuk menunjukkan 

z{araf maka>n (menunjukkan tempat). Kemudian diberi makna syarat dan 

dapat menjazmkan dua fi’l, fi’l yang pertama disebut fi’l syarat dan fi’l yang 

kedua disebut jawa>b syarat. 
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Contoh:  ََت ر ب ح َت س ت ق م   ,Bagaimanapun kamu beristiqamah“ أ نَّى

pasti kamu akan beruntung”. Lafaz}  َت س ت ق م dan  َت ر ب ح jazm al-fi’l al-

mudha<ri’ (modus jusif) karena berada setelah أ نَّى salah satu ‘amil jazm yang 

menjazmkan dua fi’l mudha >ri’. Lafaz{  َت س ت ق م disebut fi’l syarat dan 

desinennya berupa sukun karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound 

imperfectum). Sedangkan lafaz{  َت ر ب ح disebut  jawab syarat dan desinennya 

berupa sukun karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum). 

 ”Di manapun“ ح ي ثُم ا (11

 diperuntukkan untuk menunjukkan أ ي نَ  juga sama dengan ح ي ثُم ا

z{araf maka>n (menunjukkan tempat) “َُح ي ث” (di mana/ di sebelah..). Kemudian 

diberi makna syarat dengan َُم اَالشَّر ط يَّة sehingga dapat menjazmkan dua 

fi’l, fi’l yang pertama disebut fi’l syarat dan fi’l yang kedua disebut jawa>b 

syarat. 

Contoh: َالله َتُف ل حوُ ا َتُط ي عُو ا  Di manapun kamu taat“ ح ي ثُم ا

kepada Allah, kamu akan beruntung”. Lafaz} تُط ي عُو ا dan  تُف ل حوُ ا  jazm 

al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena berada setelah ح ي ثُم ا salah satu 

‘amil jazm yang menjazmkan dua fi’l mudha >ri’. Lafaz{ تُط ي عُو ا disebut fi’l 

syarat dan desinennya berupa ditanggalkannya charf nun karena al-af’al al-

khamsah. Sedangkan lafaz{ تُف ل حوُ ا disebut jawa>b syarat dan desinennya 

berupa ditanggalkannya charf nun karena al-af’al al-khamsah. 
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 ”Bagaimanapun“ ك ي ف م ا (12

Lafaz} ك ي ف م ا terdapat perbedaan pendapat. Pertama: menurut ulama’ 

Basrah, ك ي ف م ا tidak menjazmkan. Kedua: menurut ulama’ Kuffah, ك ي ف م ا 

awalnya diperuntukkan untuk menanyakan keadaan “ َك ي ف” (bagaimana). 

Kemudian diberi makna syarat dengan ََُالشَّر ط يَّة  sehingga dapat م ا

menjazmkan dua fi’l, fi’l yang pertama disebut fi’l syarat dan fi’l yang kedua 

disebut jawa>b syarat. 

Contoh: ح م رَُي ع م ل َالصَّ
  ي بَُالِ  ح م رَُلَ ك ي ف م اَي ع م ل َال ه لَ لَُالِ  

“Bagaimanapun al-hilal ahmar berusaha, tentu ash-shalib ahmar berusaha 

pula”. Lafaz} kedua  َي ع م ل jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena 

berada setelah ك ي ف م ا salah satu ‘amil jazm yang menjazmkan dua fi’l 

mudha>ri’. Lafaz{  َي ع م ل yang pertama disebut fi’l syarat dan desinennya 

berupa sukun karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum)  tapi 

digantikan oleh kasrah karena setelahnya berupa ال. Sedangkan lafaz{  َي ع م ل 

yang kedua disebut jawab syarat dan desinennya berupa sukun karena al-

mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum) tapi digantikan oleh kasrah 

karena setelahnya berupa ال. 

 ”Apabila/ Jika“ إ ذًا (13

 hanya berlaku pada kalam yang berbentuk syair atau nadzom saja إ ذ ا 

yang artinya apabila/ jika. إ ذ ا juga dapat menjazmkan dua fi’l, fi’l yang 

pertama disebut fi’l syarat dan fi’l yang kedua disebut jawa>b syarat. 

Contoh:َ َف ت ح مَّل  َخ ص اص ةٌ َتُص ب ك   Dan apabila kesusahan“ و إ ذ ا
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menimpamu, maka bersabarlah”. Lafaz}  َتُص ب dan  َت ح مَّل jazm al-fi’l al-

mudhari’ (modus jusif) karena berada setelah إ ذ ا salah satu ‘amil jazm yang 

menjazmkan dua fi’l mudha>ri’. Lafaz{  َتُص ب disebut fi’l syarat dan desinennya 

berupa sukun karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum). 

Sedangkan lafaz{  َت ح مَّل disebut jawa>b syarat dan desinennya berupa sukun 

karena al mudha>ri’ shachih al akhir (sound imperfectum). 

Menurut ‘Aqil (2013: 777-778), apabila fi’l syarat dan jawa>b syarat 

kedua-duanya terdiri dari jumlah fi’liyyah, maka akan terjadi empat macam 

bentuk: 

1) Keduanya berupa fi’l ma>dhi. 

Contoh: َع م رٌو َق ام  َز ي دٌ َق ام   Apabila Zaid berdiri, Amr pun“ إ ن 

berdiri”. Lafaz} kedua  َق ام tersebut jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) 

karena berada setelah َ إ ن salah satu‘amil jazm yang menjazmkan dua fi’l yang 

keduanya berupa fi’l ma>dhi. Lafaz{  َامَ ق  yang pertama disebut fi’l syarat dan 

jazmnya secara maha>l karena mabni fatchah berupa fi’l ma >dhi, tapi masanya 

mudha>ri’. Sedangkan lafaz{  َق ام yang kedua disebut jawa>b syarat dan jazmnya 

secara maha>l karena mabni fatchah berupa fi’l ma >dhi, tapi masanya mudha>ri’. 

2) Keduanya terdiri dari fi’l mudha >ri’.  

Contoh: َُو إ ن َتُب دُو اَم اَف ي َأ ن فُس كُم َأ و تُخ فُو هَُيُح اس ب كُم َب ه َالله 

“Dan jika kalian melahirkan apa yang ada di dalam hati kalian atau kalian 

menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan 

kalian tentang perbuatan itu (Al Baqarah: 284)”. Lafaz} تُب دُو ا dan  َيُح اس ب 

jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena berada setelah  َإ ن salah satu 
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‘amil jazm yang menjazmkan dua fi’l mudha >ri’. Lafaz{ تُب دُو ا disebut fi’l 

syarat dan desinennya berupa ditanggalkannya charf nun karena al-af’al al-

khamsah. Sedangkan lafaz{  َيُح اس ب disebut jawa>b syarat dan desinennya 

berupa sukun karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum). 

Adapun lafaz{  َتُخ فُو sebagai ma’tuf dan desinennya berupa ditanggalkannya 

charf nun karena al-af’al al-khamsah karena mengikuti kepada تُب دُو ا yang 

mana sebagai ma’tuf ‘alaih dan athofnya adalah  َأ و. 

Apabila syarat dan jawa>b syaratnya berupa fi’l mudha >ri’ maka keduanya 

harus dijazmkan, dan dianggap lemah bila jawa>b syaratnya diraf’kan seperti 

dalam ungkapan penyair: َ َق ر عَُ#َإ نَّك َإَ ن
 
ق ر عَُب نَُح اب سٍَي اَأ

 
ي اَأ

خوُ ك َتُص ر عَُ
 
 Hai Aqra’ Ibnu Haabis, hai Aqra’, sesungguhnya jika“ يُص ر عَ َأ

saudaramu kalah maka engkau pun akan kalah pula” 

3) Syarat berupa fi’l ma >dhi, dan jawa>b syaratnya berupa fi’l mudha >ri’.  

Contoh: ٌَي قُم َع م رٌوإ ن َق ام َز ي د  “Apabila Zaid berdiri, niscaya Amr 

akan berdiri”. Lafaz}  َق ام dan  َي قُم jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) 

karena berada setelah َ إ ن salah satu ‘amil jazm yang menjazmkan dua fi’l, fi’l 

yang awal berupa fi’l ma>dhi dan fi’l yang kedua berupa fi’l mudha>ri’. Lafaz{ 

 disebut fi’l syarat dan jazmnya secara mahal karena mabni fatchah berupa ق امَ 

fi’l ma>dhi .Sedangkan lafaz{  َي قُم disebut jawab syarat dan desinennya berupa 

sukun karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir (sound imperfectum). 

Apabila syarat berupa fi’l ma >dhi, sedangkan jawabnya berupa fi’l 

mudha>ri’, maka jawab syarat boleh dijazmkan dan boleh pula diraf’kan, 

keduanya sama baiknya, sebagaimana contoh yang terbaca jazm: َ إ ن َق ام
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ع م رٌوَقُو مَُإ ن َق ام َز ي دٌَيَ  :’Contoh yang terbaca raf . ز ي دٌَي قُم َع م رٌو , 

dibaca rafa’ karena lafaz{ َُي قُو م menjadi khabar dan membuang mubtada’ 

berupa  َف هُو, sebagaimana aslinya إ ن َق ام َز ي دٌَف هُو َي قُو مَُع م رٌو. 

4) Syarat berupa fi’l mudha>ri’, dan jawab syaratnya berupa fi’l ma>dhi,hanya saja 

hal ini sedikit.  

Contohnya dalam sabda Rasulullah saw:  َد ر
َال ق  َل ي ل ة  َي قُم  م ن 

َم اَت ق دَّم َم ن َذ ن ب هَ   Barang siapa berdiri (shalat) pada malam“ غفُ ر ل هُ

lailatul qadar, niscaya diampuni baginya, dosa-dosanya yang terdahulu”. 

Lafaz}  َي قُم dan  َغفُ ر jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena berada 

setelah  َم ن salah satu ‘amil jazm yang menjazmkan dua fi’l, fi’l yang awal 

berupa fi’l mudha >ri’ dan fi’l yang kedua berupa fi’l ma >dhi. Lafaz{  َي قُم disebut 

fi’l syarat dan desinennya berupa sukun karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir 

(sound imperfectum). Sedangkan lafaz{ َ غفُ ر disebut jawab syarat dan jazmnya 

secara maha>l karena mabni fatchah berupa fi’l ma >dhi. 

Apabila jawa>b syarat tidak layak maka wajib dibarengi fa rabithah, ada di 

beberapa tempat, yaitu (Isma’il 2000: 73-74; Ghaniy 2010: 64-67) 

1) Jawa>b syarat berupa jumlah ismyyah, contoh: ََُف ه َز ي دٌ َج اء  و َمُح س نٌَإ ن   

“Apabila Zaid datang, maka dia adalah orang yang terbaik”. 

2)  Jawa>b syarat berupa jumlah thalabiyyah “Amar atau nahi atau istifham”, 

contohnya berupa fi’l amr:  َك ر م هَُإ ن َج اء َز ي دٌَف ا  “ Apabila Zaid datang, 

maka mulyakanlah dia”. 

3) Jawa>b syarat berupa fi’l ja>mid  seperti نعم ,عسى dan بئس contoh: َ ف إن

ع س ىَ 
ن َت ك ر هُوا َش ي ئًاَو ي ج ع ل َاللهَُف ي ه َخ ي رًاَكَ  ك ر ه تُمُو هُنََّف 

 
ث ي رًاَأ
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َ (19)النساء:  “Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) 

karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 

kebaikan yang bnyak padanya (Q.S An-Nisa>’: 19)”. 

4) Jawa>b syarat berupa jumlah fi’lyyah yang diawali dengan قد contoh:َمَّن

ا اللهَ يُّط عَ  ط اعَ 
 
ف ق د َأ (80)النساءَ:َلرَّسو لَ   “Barang siapa yang menaati 

Rasul (Muhammad), maka sesungguhnya dia telah menaati Allah (Q.S An-

Nisa>’: 80)”.  

5) Jawa>b syarat berupa jumlah fi’liyyah yang diawali dengan  سين contoh:  َو م ن

ج م ي عًاَ)النساء:َ إ ل ي هَ  ف س ي ح شرُُهُمَ  و ي س ت ك ب رَ  ع ب اد ت هَ  ع نَ  ي س ت ن ك فَ 

172)  “Dan barang siapa enggan menyembah-Nya dan menyombongkan diri, 

maka Allah akan mengumpulkan mereka semua kepada-Nya (Q.S An-Nisa>’: 

172)”. 

6) Jawa>b syarat berupa jumlah fi’liyyah yang diawali dengan و إ نَ  :contoh سوف 

(28ة:َض ل ه َإ ن َش آء َ)التوبخ ف تُم َع ي ل ةًَف س و ف َيُغ ن يكُمَُاللهَُم ن َفَ   
“Dan jika kamu khawatir menjadi miskin (karena orang kafir tidak datang), 

maka Allah nanti akan memberikan kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, 

jika Dia menghendaki (Q.S At-Taubah: 28)”. 

7) Jawa>b syarat berupa jumlah fi’liyyah yang dinafikan dengan ما atau َل, 

contoh: َ ض ر بُهَُإ ن َج اء
 
ز ي دٌَف م اَأ  “Apabila Zaid datang, maka aku tidak 

memukulnya” dan َالله َش ي ئًا َل ي َم ن  َت م ل كُو ن  َف لَ  َا ن َاف ت ر ي تُهٗ  قُل 

“Katakanlah, jika aku mengada-adakannya, maka kamu tidak kuasa sedikit 

pun menghindarkan aku dari (azab) Allah (Q.S Al-Ahqaf: 8)”. 
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8) Jawa>b syarat berupa jumlah fi’liyyah yang dinafikan dengan لن, contoh:َ إ ن

ض ر ب هَُ
 
َف ل ن َأ َز ي دٌ  Apabila Zaid datang, maka sekali-kali aku tidak“ ج اء 

akan memukulnya”. 

Jawa>b syarat selalu dibaca jazm ketika berupa fi’l mudha >ri’ dan jazm 

secara macha>l ketika berupa fi’l ma>dhi. Adapun jika jawa>b syarat berupa fi’l 

mudha>ri’ yang wajib dibarengi dengan fa’ maka dibaca raf’ ketika tidak diawali 

‘amil nawasib maupun ‘amil jawazim karena yang menjadi jawa>bnya adalah fa’. 

Contoh: َالله َيكرمُه َفسوف َيخلص   ’raf’ al-fi’l al-mudha<ri يكرمُه {Lafad .م ن 

(modus indikatif), desinennya dhammah karena al-mudha>ri’ shachih al-akhir 

(sound imperfectum). Jika فسوف dibuang maka wajib membuang fa’ dan يكرمه 

jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena menjadi jawa>b syarat, bermodus 

subjungtif nashb al-fi’l al-mudha<ri’ (modus subjungtif) apabila diawali ‘amil 

nawasib contohnya: ٌَفلنَيبغض هَأحد -nashb al-fi’l al يبغضَ   {Lafaz .م ن َيخلصَ 

mudha<ri’ (modus subjungtif), desinennya fatchah karena al-mudha>ri’ shachih al-

akhir (sound imperfectum). 

Kedudukan fa’ dapat digantikan oleh idza> fujaiyyah contohnya dalam 

firman Allah: َب م ا َتُص ب هُم َس يّ ئ ةٌ ي د ي ه م َإ ذ اهُم َي قَ َو إ ن 
 
ن طوُ نَ ق دَّم ت َأ  

“Apabila mereka ditimpa sesuatu musibah (bahaya) disebabkan kesalahan yang 

telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba mereka itu berputus asa (Ar 

Ruum: 36)”. 

Apabila di antara fi’l syarat dan jawa>bnya terdapat fi’l mudha<ri’ yang 

dibarengi dengan fa’ atau wawu, maka fi’l mudha <ri’ tersebut boleh dinashbkan 

atau dijazmkan, seperti dalam contoh:  َك ر م ك
 
َأ َو ي خ رُج َخ ال دٌ َي قُم َز ي دٌ  إ ن 
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“Apabila Zaid berdiri dan Khalid ke luar, niscaya saya menghormatimu”. Lafaz{ 

 dibaca jazm karena berkedudukan sebagai ma’tuf dan mengikuti ma’tuf ي خ رُجَ 

alaih  َي قُم yang juga dibaca jazm, sedangkan  َو adalah harf ‘athaf. Akan tetapi 

Lafaz{  َي خ رُج boleh juga dibaca nashb karena terletak setelah  َو salah satu ‘amil 

nawasib yang menyimpan  َأ ن. 

Apabila sesudah jawa<b syarat terdapat fi’l mudha <ri’ yang dibarengi 

dengan fa’ atau wawu, maka fi’l mudha<ri’ tersebut boleh dibaca tiga segi: 1) jazm 

karena ma’tuf pada fi’l syarat atau jawa<b syarat, 2) nasb karena fa’ atau wawu 

tersebut termasuk ‘amil nawasib yang menashbkan dengan menyimpan  َ3 ,أ ن) raf’ 

karena membuang mubtada’ setelah fa’ atau wawu dan fi’l mudha<ri’ tersebut 

menjadi khabar.   

Membuang jawa>b syarat hukumnya boleh dan hanya cukup menyebutkan 

syaratnya saja, manakala terdapat jumlah yang menunjukkan jawa<b syarat yang 

dibuang tersebut. Contohnya:  َن ت َظ ال مٌَإ ن َف ع ل ت
 
 Kamu aniaya, apabila dia“ أ

berbuat”, jawa<b syarat dalam contoh tersebut dibuang karena keberadaannya dapat 

ditunjukkan oleh lafaz} ٌََظ ال م ن ت 
 
 yang terletak sebelum syarat, bentuk أ

lengkapnya adalah: ٌَن ت َظ ال مٌ،َإ ن َف ع ل ت َف أ ن ت َظ ال م
 
 ,Kamu menganiaya“ أ

apabila dia berbuat maka kamu aniaya”. Hal seperti ini banyak dipakai dalam 

bahasa orang Arab. 

Mengenai kebalikannya, yaitu membuang syarat dan cukup dengan 

menyebutkan jawa<bnya saja; hal ini sedikit pemakaiannya, antara lain dalam 

ungkapan penyair:  َل ه اَب كُف ء َ#َو إ لَََّي ع لَُم ف ر ق كَ ف ط لّ ق ه اَف ل حسُ امَُال س تَ   

“Talaklah dia, kamu bukanlah sepadan dengannya, apabila tidak (kamu talak dia) 
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niscaya pedang tajam akan membelah kepalamu”. Adapun bentuk lengkapnya 

adalah:  َال حسُ امَُلَُم فَ و إ ن َإ لَََّت ط ل ق ه اَي ع ر ق كَ  .  

Syarat dan qasam membutuhkan jawa<b. Jawa<b syarat adakalanya 

dijazmkan atau dibarengi dengan fa’. Sedangkan jawa<b qasam apabila berupa 

jumlah fi’liyah yang mutsbat (tidak terdapat nafi) dan diawali dengan fi’l 

mudha<ri’, maka harus ditaukidkan dengan lam taukid dan nun taukid, seperti 

dalam contoh: ََّلَ  ك ر م ن ز ي دًاَو الله   “Demi Allah, benar-benar saya akan 

memulyakan Zaid”. Namun apabila jawa<b qasam berupa fi’l ma<dhi yang mutsbat, 

maka harus dibarengi dengan lam dan qad, contohnya:  ٌَز ي د ل ق د َق امَ   Demi“ و للَ 

Allah, Zaid benar-benar telah berdiri”. Apabila jawa<b qasam berupa jumlah 

ismiyyah, maka ditaukidkan dengan inna dan lam contohnya: ََز ي دًا و الله َإ نَّ

 Demi Allah, sesungguhnya Zaid benar-benar berdiri”, dengan lam taukid“ ل ق ائ مٌَ

saja contohnya: َق ائ مٌَ  Demi Allah, benar-benar Zaid berdiri”, atau“  و الله َل ز ي دٌ

dengan inna saja contohnya: ئ مٌَو الله َإ نََّز ي دًاَق ا  “Demi Allah, sesungguhnya 

Zaid berdiri”. 

Apabila jawa<b qasam berupa jumlah fi’liyyah yang dinafikan, maka 

dinafikan dengan maa contohnya: ٌَو الله َم اَي قُو مَُز ي د “Demi Allah, Zaid tidak 

akan berdiri”, atau laa contohnya: ٌََز ي د َي قُو مُ  Demi Allah, Zaid tidak“ و الله َلَ 

akan berdiri”, atau dengan in contohnya: ٌَإ ن َي قُو مَُز ي د  Demi Allah, Zaid“ و اللهَ 

tidak akan berdiri”. Demikian pula apabila jawa<b qasam berupa jumlah ismiyyah 

maka diperlakukan sama dengan jumlah fi’liyyah. 

Apabila syarat dan qasam terhimpun di dalam suatu kalimat, maka jawab 

salah satu di antara keduanya yang letaknya terbelakang harus dibuang karena 
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keberadaannya sudah ditunjukkan oleh jawa<b yang letaknya pada permulaan, 

seperti dalam contoh: ع م رٌو ي قُمَ  ز ي دٌَو اللهَ   ,Apabila Zaid telah berdiri“ إ ن َق امَ 

demi Allah, niscaya Amr akan berdiri pula”, lafaz}  َي قُم sebagai jawa<b syarat, 

adapun jawa<b qasam harus dibuang karena keberadaannya sudah dapat dipahami 

dari jawa<b syarat tersebut. Contoh lainnya ialah: ََّإ ن َي قُم َز ي دٌَل ي قُو م ن و اللهَ 

 Demi Allah, seandainya Zaid akan berdiri, niscaya Amr pun benar-benar“ ع م رٌو

akan berdiri pula”, lafaz} َّل ي قُو م ن sebagai jawa<b qasam, adapun jawa<b syarat harus 

dibuang karena keberadaanya sudah dapat dipahami dari jawa<b qasam tersebut.  

Ketentuan membuang salah satu jawa<b berlaku apabila keduanya tidak 

didahului oleh lafaz} yang memiliki khabar. Apabila ternyata keduanya didahului 

oleh lafaz} yang memiliki khabar, maka secara mutlak hal yang dikuatkan adalah 

jawa<b syarat tanpa memandang apakah letak syarat di awal/ diakhir dari qasam. 

Jawa<b yang harus disebutkan adalah milik syarat saja, sedangkan jawab milik 

qasam harus dibuang, sebagaimana contoh: َُك ر م ه
ُ
َق ام َو الله َأ َإ ن   ,Zaid“ ز ي دٌ

apabila ia berdiri, demi Allah, niscaya saya akan menghormatinya”, dari contoh 

tersebut yang dibuang adalah jawa<b qasam karena berada di akhir dan memiliki 

khabar, kebalikan dengan contoh lainnya:  َك ر م هََُز ي دٌَو الله
ُ
أ إ ن َق امَ   “Zaid, demi 

Allah, apabila ia berdiri, niscaya saya akan menghormatinya”, dari contoh tersebut 

yang dibuang adalah jawa<b qasam walaupun berada di awal karena memiliki 

khabar. 

Terkadang syarat lebih diprioritaskan daripada qasam sewaktu keduanya 

terhimpun dalam satu kalimat, padahal qasam letaknya lebih dahulu dan keduanya 

tidak didahului oleh lafaz} yang memiliki khabar. Hanya saja, pemakaian seperti ini 
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sedikit, sebagaimana contoh dalam sebuah syair:  ََّغ ب َع ن  َب ن ا َمُن ي ت  َل ئ ن 

و م َن ن ت ف لَُحَ مَ 
ر ك ةٍَ#َلَ تُل ف ن اَع ن َد م اء َال ق   “Seandainya kamu mendapat 

cobaan (musibah) disebabkan oleh kami, sesudah peperangan berakhir, niscaya 

engkau tidak akan menjumpai diri kami sebagai orang-orang yang membiarkan 

darah kaum itu”. Lam yang terdapat pada lafaz} lain merupakan lam mauthiah 

(pendahuluan) untuk qasam yang dibuang. Bentuk lengkapnya adalah  َو الله َل ئ ن 

“Demi Allah seandainya”. In adalah harf syarat, yang menjadi jawa<bnya adalah 

 yang dijazmkan dengan membuang harf illat berupa ya’. Sedangkan ,لَ تُل ف ن ا

jawa<b qasam tidak disebutkan, bahkan dibuang, karena sudah cukup ditunjukkan 

oleh jawa<b syarat bagi keberadaannya. Seandainya kalimat ini diungkapkan 

berdasarkan pemakaian pada umumnya, yaitu menyebut jawa<b qasam karena 

letaknya paling dahulu, niscaya akan dikatakan seperti لَ تُل ف ي ن ا “Kamu tidak 

akan menjumpai kami” yakni dengan menetapkan harf illat berupa ya’ karena fi’l 

tersebut dibaca raf’. 

Selain fi’l syarat dan qasam yang membutuhkan jawa<b, kala<m thalab juga 

membutuhkan jawa<b. Kalam thalab yaitu amr (perintah) contohnya: َقُل َت ع ل و ا

ت لَُم اَح رَّر َربُّكُم َع ل ي كُمَ 
 
رَتدخلَ إ ن َلَ َتكف :nahi (larangan) contohnya ,أ

َنحدث ك :doa, istifham (kata tanya) contohnya ,الجنّة َتأتينا  ardh‘ ,هل

(penawaran) contohnya: نحدث ك تأتيناَ َهلَ :tahdhidh (anjuran) contohnya ,ألََ

لعلكَ :tamanni (berkhayal), atau tarajji (berharap) contohnya ,تأتيناَنحدث ك

َنكرمك  Aqil (2013: 769) menambahi, kala<m‘ .(Isma’il 2000: 70-71) تزورنا

thalab membutuhkan jawa<b dengan ketentuan apabila lafaz} amar memakai ism fi’l  

atau lafaz} khabar (kalimat berita) dan juga tidak memakai shighat if’al atau 
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sejenisnya, maka fi’l mudha <ri’ setelah fa’ tidak boleh dinashbkan sebagaimana 

dalam pembahasan fa’ sebagai ‘amil nawasib. Akan tetapi, boleh dijazmkan 

bilamana menggugurkan fa’. Contohnya:  َح س ن
ُ
 Diamlah kamu, aku“  إ ل ي كَ َص ه َأ

akan berbuat baik kepadamu” dan َُح س بُك َال ح د ي ثَُي ن م َالنَّاس “Cukupkanlah 

pembicaranmu, orang-orang akan tidur”. 

Berdasarkan penjelasan tambahan mengenai fi’l syarat dan jawa<b syarat 

tersebut, peneliti hanya membahas dan meneliti fi’l mudha<ri’ yang menjadi jawa<b 

dari ‘amil jawazim dan kala<m thalab dalam pencarian data. 

 

2.2.7 Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah kalamullah yang mengandung mukjizat yang 

diturunkan kepada nabi Muhammad Saw ditulis pada lembaran-lembaran, 

diriwayatkan secara mutawatir, dan membacanya bernilai ibadah (Shalih 1998: 

21). 

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang bernilai mukjizat yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw dengan perantaran malaikat Jibril AS, 

diriwayatkan secara mutawatir yang mana membacanya bernilai ibadah dan 

mendapat pahala yang diawali dengan surat al-Fatihah dan ditutup dengan surat 

an-Na>s (Daulay 2014). 

Qur’an is the greatest mu’jizat of Prophet Muhammad (PBUH). Although 
Quran is in Arabic, it does not mean that all Arab people who are proficient in 
Arabic can understand Quran in details. Quran is a holy book that has high literary 
value. The language is rich and has meaningful words. It could not be compared 
even to the greatest Arabic literature (Ibrahim 2017). 

 



71 
 

 
 

Qur’an adalah mu’jizat terbesar Nabi Muhammad SAW. Meskipun Al-

Qur’an dalam bahasa Arab, itu tidak berarti bahwa senua orang Arab yang mahir 

dalam bahasa Arab bisa memahami Al-qur’an secara detail. Al-Qur’an adalah kitab 

suci yang memiliki nilai sastra yang tinggi. Bahasa ini kaya dan memiliki kata-

kata bermakna. Itu tidak bisa dibandingkan bahkan dengan sastra Arab terbesar. 

Mukjizat al-qur’an mencakup beberapa aspek di antaranya aadalah aspek 

bahasa. Hal ini dapat dilihat dari nada dan langgam al-qur’an, kalimat yang singkat 

tapi padat, memuaskan para pemikir dan orang kebanyakan, memuaskan akal dan 

jiwa, keindahan dan ketetapan maknanya, juga keseimbangan redaksi al-qur’an 

(Rifa’i 2013: 245). 

Ditinjau dari segi bahasa, al-qur’an merupakan kitab suci yang berbahasa 

Arab, Allah Swt berfirman: 

ل وْن  ) ب يًّا ل ع ل ك مْ ت عْق  لْن ه  ق رْأ نًا ع ر   (2إ ن ا أ نْز 

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-qur’an dengan 

berbahasa Arab, agar kamu memahaminya” (Q.S Yusuf 12:2). 

Tujuan al-qur’an diturunkan berbahasa Arab salah satunya untuk 

memudahkan orang-orang Arab dalam memahaminya, sehingga memudahkan 

Nabi Muhammad Saw dalam menyampaikan dakwah (Katsir 1999: 255). Al 

Munjid (1946: 19) mengatakan “jika al-qur’an diturunkan tidak berbahasa Arab 

niscaya mereka (kaum) tidak mungkin memahaminya”. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an 

adalah kalamullah yang bernilai mukjizat dengan berbahasa Arab yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad Saw dengan perantaran malaikat Jibril AS, diriwayatkan 
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secara mutawatir yang mana membacanya bernilai ibadah dan mendapat pahala 

yang diawali dengan surat al-Fatihah dan ditutup dengan surat an-Na>s. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Penelitian ini merupakan studi analisis sintaksis i’ra<b al-fi’l al-mudha<ri’ 

dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan 

desain penelitian kepustakaan (library research). Penelitian ini mengkaji jenis i’ra<b 

al-fi’l al-mudha<ri’, penanda gramatikal i’ra<b al-fi’l al-mudha<ri’ dan jenis ‘awa>mil 

yang ada sebelum fi’l mudha <ri’ yang terdiri dari ‘amil nawasib, ‘amil jawazim serta 

‘amil nawasib maupun ‘amil jawazim yang ada sebelum fi’l mudha<ri’ namun fi’l 

tersebut raf’ al-fi’l al-mudha<ri’ (modus indikatif) karena tidak memenuhi syarat. 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan sebelumnya, peneliti 

menyimpulkan bahwa dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30 peneliti menemukan 845 

data i’ra<b al-fi’l al-mudha<ri’, dengan rincian raf’ al-fi’l al-mudha<ri’ (modus 

indikatif) berjumlah 550 data, nasb al-fi’l al-mudha<ri’ (modus subjungtif) 

berjumlah 131 data, jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) dengan ‘amil jawazim 

berjumlah 151 data dan jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena sebagai jawa>b 

thalab berjumlah 13 data. Adapun ‘amil nawasib yang terletak sebelum fi’l 

mudha<ri’ dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30 terdiri dari, anna ( َأ ن) yang berjumlah 

52 data, lan ( َل ن) berjumlah 23 data, kay ( َك ي) berjumlah 2 data, lam kay ( ك يَ َلَ مَُ ) 

berjumlah 40 data, hatta> (ح تَّى) berjumlah 10 data dan fa’ jawa>b ( َف اءَُال ج و اب) 

berjumlah 4 data, sedangkan ‘amil nawasib yang tidak ditemukan dalam Al-Qur’an 
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juz 26 sampai 30 adalah idzan ( َإ ذ ن), lam juhu>d (َال جحُوُ د  wawu jawa>b ,(لَ مُ

 .(ا وَ ) dan au (و اوَُال ج و ابَ )

‘Amil jawazim yang ada sebelum fi’l mudha <ri’ dalam Al-Qur’an juz 26 

sampai 30 terdiri dari, lam ( َل م) berjumlah 41 data, lamma> (ل مَّا) berjumlah 3 data, 

alam ( َأ ل م) berjumlah 10 data, lam amar ( َلَ مَُالَ  م ر) berjumlah 9 data, la> do’a (َ َل

دُع اءال ) berjumlah 3 data la> nahi> ( َ ىن هاللَ  ) berjumlah 41 data, in ( َإ ن) 

berjumlah 18 data, ma> (م ا) berjumlah 1 data, dan man ( َم ن) berjumlah 28 data, 

sedangkan ‘amil jawazim yang tidak ditemukan dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 

30 adalah alamma> (أ ل مَّا), lam do’a ( َ دُع اءاللَ مُ ),  mahma> (م ه م ا), idzma> 

 ,(أ نَّى) <anna ,(أ ي نَ ) ayna ,(أ يَّانَ ) ayya>na ,(م ت ى) <mata ,(أ يَّ) ayyu ,(إ ذ م ا)

chaytsuma> (ح ي ثُم ا), kayfama> (ك ي ف م ا), dan idza> (إ ذًا). 

Berdasarkan jumlah data yang telah peneliti temukan dalam Al-Qur’an 

juz 26 sampai 30, peneliti mengambil 100 data yang dapat dijadikan sampel dan 

mewakili semua data hasil penelitian dengan rincian raf’ al-fi’l al-mudha<ri’ (modus 

indikatif) berjumlah 32 data, nasb al-fi’l al-mudha<ri’ (modus subjungtif) berjumlah 

30 data, jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) dengan ‘amil jawazim berjumlah 30 

data dan jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) karena sebagai jawa>b thalab 

berjumlah 9 data. 

Penanda gramatikal i’ra <b al-fi’l al-mudha<ri’ raf’ al-fi’l al-mudha<ri’ 

(modus indikatif) berupa dhammah berjumlah 20 data, nun berjumlah 9 data, dan 

dhammah muqaddarah berjumlah 6 data. 
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Penanda gramatikal i’ra <b al-fi’l al-mudha<ri’ nasb al-fi’l al-mudha<ri’ 

(modus subjungtif) berupa fatchah berjumlah 20 data, chadzfu nun berjumlah 9 

data, dan fatchah muqaddarah berjumlah 1 data. 

Penanda gramatikal i’ra <b al-fi’l al-mudhari’ jazm al-fi’l al-mudha<ri’ 

(modus jusif) berupa sukun berjumlah 25 data, chadzfu nun berjumlah 11 data, dan 

chadzfu harf ‘illat berjumlah 6 data. 

Berdasarkan data yang telah dianalisis oleh peneliti dalam Al-Qur’an juz 

26 sampai 30, terdapat 4 data ‘amil jawazim yang menyebabkan fi’l mudha<ri’ 

terbaca raf’ karena tidak memenuhi syarat, terdiri dari 2 data yang dinafikan 

dengan لا dan 2 data yang dibarengi harf tanfis  َس. 

Berdasarkan data yang telah dianalisis oleh peneliti dalam Al Qur’an juz 

26 sampai 30, terdapat 30 data ‘amil nawasib yang terletak sebelum fi’l mudha<ri’ 

yang terdiri dari 6 ‘amil, yaitu: an ( َأ ن) sebanyak 6 data, lan ( َل ن) sebanyak 6 data, 

kay ( َك ي) sebanyak 2 data, lam kay ( َلَ مَُك ي) sebanyak 6 data, hatta> (ح تَّى) sebanyak 

6 data, dan fa’ jawab ( ََال ج و اب  sebanyak 4 data. Adapun ‘amil nawasib (ف اءُ

idzan ( َإ ذ ن), lam juhu>d (لَ مَُال جحُوُ د), wawu jawab ( َو اوَُال ج و اب), dan au ( َا و) 

tidak ditemukan. 

Berdasarkan data yang telah dianalisis oleh peneliti dalam Al Qur’an juz 

26 sampai 30, terdapat 33 data ‘amil jawazim yang terletak sebelum fi’l mudha<ri’ 

baik yang hanya menjazmkan satu fi’l mudha <ri’ maupun dua fi’l mudha <ri’ yang 

terdiri dari 9 ‘amil, yaitu: lam ( َل م) sebanyak 4 data, lamma> (ل مَّا) sebanyak 3 data, 

alam ( َأ ل م) sebanyak 4 data, lam amar ( َلَ مَُالَ  م ر) sebanyak 4 data, la> nahi> (َ َل

ىن هال ) sebanyak 4 data, la> do’a ( ع اءدَُاللَ َ ) sebanyak 3 data, in ( َإ ن) sebanyak 
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5 data, ma> (م ا) sebanyak 1 data, dan man ( َم ن) sebanyak 5 data. Adapun ‘amil 

jawazim alamma> (أ ل مَّا), lam do’a (لَ مَُدُع اء), mahma> (م ه م ا), idzma> (إ ذ م ا), 

ayyu (َّأ ي), mata> (م ت ى), ayya>na ( َأ يَّان), ayna ( َأ ي ن), anna> (أ نَّى), chaytsuma> 

 .tidak ditemukan (إ ذًا) <dan idza ,(ك ي ف م ا) <kayfama ,(ح ي ثُم ا)

Berdasarkan data yang telah dianalisis oleh peneliti dalam Al-Qur’an juz 

26 sampai 30, menunjukkan bahwa antara total modus dan total penanda 

gramatikal lebih banyak dari pada data yang dijadikan sempel, dikarenakan 

terdapat satu kartu data yang terdiri dari dua modus dan dua penanda gramatikal 

yang berbeda. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran kepada pembaca, dan pembelajar bahasa Arab agar 

mampu memahami dan meningkatkan kemampuan tentang kaidah bahasa Arab, 

terutama tentang i’ra<b al-fi’l al-mudha<ri’, yaitu: 

1. Bagi mahasiswa program studi bahasa Arab, hendaknya dapat 

meningkatkan kemampuan serta wawasan berfikir tentang bahasa Arab 

agar mudah dalam menghadapi hal-hal yang berhubungan dengan 

linguistik Arab terutama tentang i’ra<b al-fi’l al-mudha<ri’, karena hal ini 

penting bagi pembelajar bahasa Arab. 

2. Peneliti berharap adanya penelitian di berbagai kitab lainnya mengenai 

i’ra<b al-fi’l al-mudha<ri’ yang mencakup semua jenis ‘awa<mil, karena 
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masih ada beberapa jenis ‘awa<mil yang tidak ditemukan dalam Al-Qur’an 

juz 26 sampai 30. 
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